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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, PROFESIONALISME 

TERHADAP KUALITAS AUDIT PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK 

KOTA MEDAN 

 

FITRIA DWI LESTARI 

2105170219 

Program Studi Akuntansi 

Email : fitrialestarri@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi, 

independensi, dan profesionalisme auditor terhadap kualitas audit terhadap kualitas 

audit. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan metode purposive sampling dan jumlah sampel sebanyak 39 

responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner secara langsung kepada responden. Metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian adalah regresi linear berganda menggunakan software 

SmartPLS 4. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Independensi auditor juga 

berpengaruh positif terhadap kualitas audit, yang mengindikasikan bahwa semakin 

independen seorang auditor, maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. 

Demikian pula, profesionalisme auditor memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit, yang berarti auditor yang lebih profesional cenderung 

menghasilkan audit yang lebih berkualitas. 

Kata kunci: Kompetensi, Independensi, Profesionalisme, Kualitas Audit.  
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF AUDITOR COMPETENCE, INDEPENDENCE, AND 

PROFESSIONALISME QUALITY AT THE PUBLIC ACCOUNTING 

OFFICE OF MEDAN CITY 

 

FITRIA DWI LESTARI 

2105170219 

Accounting Study Program 

Email : fitrialestarri@gmail.com 

 

This study aims to analyze the effect of competence, independence, and 

professionalism of auditors on audit quality on audit quality. The population in this 

study were all auditors who worked at the Public Accounting Firm (KAP) in Medan 

City. Sampling was carried out using purposive sampling method and the number 

of samples was 37 respondents. Data collection techniques in this study were 

carried out by distributing questionnaires directly to respondents. The analysis 

method used in the study was multiple linear regression using SmartPLS 4 software. 

The results of the study show that auditor competence has a positive and 

significant effect on audit quality. The independence of the auditor also has a 

positive effect on the quality of the audit, which indicates that the more independent 

an auditor is, the better the quality of the audit produced. Similarly, the 

professionalism of auditors has a positive and significant influence on audit quality, 

which means that more professional auditors tend to produce more quality audits. 

Keywords: Competence, Independence, Professionalism, Audit Quality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era perkembangan dunia usaha yang semakin pesat, keberadaan profesi 

akuntan publik memegang peranan penting, khususnya dalam memberikan jasa 

audit terhadap laporan keuangan perusahaan. Setiap perusahaan tentu memiliki 

aktivitas keuangan yang memerlukan pengawasan dan pemeriksaan untuk 

memastikan keandalan informasi yang disajikan. Dalam hal ini, jasa akuntan publik 

sangat dibutuhkan untuk memberikan opini yang independen dan profesional 

terhadap kewajaran laporan keuangan. Salah satu manfaat utama dari audit oleh 

akuntan publik adalah tersedianya informasi keuangan yang akurat dan dapat 

dipercaya, yang pada akhirnya menjadi dasar yang kuat dalam pengambilan 

keputusan ekonomi. Laporan keuangan yang telah diaudit umumnya lebih 

dipercaya oleh para pemangku kepentingan dibandingkan laporan yang belum 

diaudit, karena telah melalui proses pemeriksaan yang objektif dan sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

Seorang auditor bertugas memeriksa catatan akuntansi untuk menguji 

kebenaran dan kewajaran informasi dalam laporan keuangan. Kepercayaan dari 

para pengguna laporan keuangan mengharuskan auditor menjaga kualitas audit 

yang dilakukan. Oleh karena itu, akuntan publik harus menjalankan tugasnya 

dengan integritas, objektivitas, dan sesuai standar, agar hasil audit dapat dipercaya 

dan bermanfaat bagi pengambilan keputusan. Dalam (Nainggolan & Abdullah, 
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2016) mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (joint probability) 

dimana seorang auditor akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada 

dalam sistem akuntansi kliennya. Di mana dari defenisi tersebut dapat 

memungkinkan adanya salah saji dalam hal pelaporan hasil laporan keuangan 

sehingga harus benar- benar dalam memperhatikan lagi kualitas auditor itu sendiri. 

Standar profesi akuntan publik yang terus bertambah juga membuat auditor harus 

semakin meningkatkan profesionalisme dalam bertugas. Standar yang kian ketat 

menjadi ancaman bagi auditor jika terjadi pelanggaran dalam penyajian laporan 

keuangan yang tidak berintegritas. Auditor dituntut untuk senantiasa menjaga 

kualitas audit yang diberikan dalam setiap penugasan, tetapi kenyataannya masih 

banyak terjadi kasus yang mengindikasikan rendahnya kualitas. 

Kualitas audit yang baik akan memberiakan kepuasan bagi klien. Menurut 

(Bedros, 2022) melakukan penelitian tentang atribut-atribut kualitas akuntan publik 

oleh Kantor Akuntan Publik yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan klien, 

yaitu: (1) pengalaman melakukan audit, (2) memahami industri klien, (3) responsif 

atas kebutuhan klien, (4) taat pada standar umum, (5) independensi, (6) sikap hati-

hati, (7) komitmen terhadap kualitas audit, (8) keterlibatan pimpinan, (9) 

melakukan pekerjaan lapangan dengan cepat, (10) keterlibatan komite audit, (11) 

standar etika yang tinggi, dan (12) tidak mudah percaya, maka kualitas audit 

merupakan segala kemungkinan (probability) dimana akuntan publik pada saat 

mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang terjadi 

dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan auditan, 

dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut akuntan publik berpedoman pada 
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standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan sehingga terciptalah 

laporan audit yang berkualitas baik. 

Menurut (Rufiah et al., 2021) menyatakan bahwa selain mengikuti standar 

audit, seorang akuntan publik juga wajib mematuhi kode etik profesi yang mengatur 

perilaku dalam menjalankan tugas, baik terhadap sesama profesi maupun 

masyarakat. Tetapi tidak semua auditor dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 

yang berdampak pada menurunnya kualitas audit. 

Kualitas audit yang baik sangat penting karena diharapkan mampu 

menghasilkan laporan keuangan yang relevan dan andal, yang menjadi dasar 

pengambilan keputusan bagi semua pihak yang berkepentingan. Dengan kualitas 

audit yang tinggi, laporan keuangan yang transparan, andal, dan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang berlaku dapat tercapai. Hal ini juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan kinerja keuangan, sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan dapat diakses dan dimanfaatkan oleh para pengguna laporan keuangan. 

Tabel 1.1 Kasus pada Kantor Akuntan Publik (KAP) 

No. Tahun Nama KAP Permasalahan Kualitas Audit Sumber Kasus 

1. 2018 KAP Tanubrata, 

Sutanto, Fahmi, 

Bambang & 

Rekan 

Kesalahan penyajian laporan 

keuangan tahunan PT Garuda 

Indonesia Tbk terkait perjanjian 

kerja sama. Tidak mematuhi 

Standar Audit (SA): SA 315, SA 

500, SA 560, SA 700. Sanksi 

berupa Pembekuan Surat Tanda 

Terdaftar Akuntan Publik (STTD) 

selama 1 tahun. 

ppk.kemenkeu.go.id 

2. 2018 KAP Satrio, 

Bing, Eny & 

Rekan (AP 

Marlinna dan 

AP Merliyana 

Syamsul). 

Dua akuntan publik divonis 

bersalah yaitu akuntan publik 

Marlinna dan Merliyana Syamsul 

melanggar standar audit (CNN 

Indonesia, 2018). Pada SNP 

Finance tersebut adanya 

pemalsuan data dan manipulasi 

pppk.kemenkeu.go.id 
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terhadap laporan keuangan yang 

dilakukan manajemen SNP 

Finance diantaranya adalah 

membuat piutang fiktif melalui 

penjualan fiktif. Maka dari itu OJK 

mengeluarkan sanksi Pembekuan 

Kegiatan Usaha (PKU) terhadap 

SNP Finance pada Mei 2018. 

3. 2018 KAP Dra. 

Meilina 

Pangaribuan, 

M.M 

Keputusan Menteri Keuangan 

Republik Indonesia Nomor 

109/KM.1/2018 oleh Menteri 

Keuangan yang berisi bahwa 

berdasarkan hasil pemeriksaan 

yang dilakukan oleh Tim 

Pemeriksaan dari PPPK pada 

pemimpin KAP Dra. Meilina 

Pangaribuan, M.M dikatakan 

bahwa Akuntan Publik Meilina 

Pangaribuan belum sepenuhnya 

mematuhi kode etik profesi dalam 

hal menerima dan melaksanakan 

pemeriksaan audit terhadap PT Jui 

Shin Indonesia tahun buku 2015 

yang sudah diaudit oleh KAP lain. 

Dan belum sepenuhnya mematuhi 

Standar Profesi Akuntan Publik 

(SPAP) khususnya terkait tidak 

adanya bukti audit atas akun 

Penjualan, Harga Pokok Penjualan, 

dan Hutang Pajak dalam 

pelaksanaan audit atas Laporan 

Keuangan PT Jui Shin Indonesia 

tahun buku 2015. 

pppk.kemenkeu.go.id 

 

Dari beberapa kasus yang terjadi kualitas seorang auditor dapat diragukan 

oleh pihak investor yang menggunakan jasa-jasa auditor itu sendiri, bahwa kualitas 

auditor dapat menurun seiring terjadinya kesalahan-kesalahan dalam melakukan 

pelaporan laporan keuangan. Dan dapat diketahui bahwa kualitas auditor sangatlah 

penting dalam menghasilkan laporan keuangan yang baik. Kualitas auditor 

bukanlah suatu hal dapat diremehkan karena dari beberapa kasus dapat merusak 

nama baik auditor.  
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Seorang auditor adalah orang yang diberikan kepercayaan untuk 

bertanggungjawab dalam mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan. Ketika 

seorang auditor bahkan melakukan kecurangan dalam pekerjaannya maka kualitas 

audit akan dipertanyakan oleh publik dan bahkan bisa saja di kemudian hari profesi 

akuntan publik akan kehilangan kepercayaan nya di mata masyarakat (publik). 

Maka dengan hal ini seorang auditor harus memperhatikan kompetensi, 

independensi, dan profesionalisme untuk mempengaruhi kualitas audit. 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit, salah satunya adalah 

Kompetensi. Menurut (Maulana, 2020) kompetensi auditor dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan serta   keahlian   yang   dimiliki   auditor   dalam   menentukan   

kinerjanya yang baik dalam mengumpulkan bukti-bukti yang akurat untuk 

mendukung pengambilan kesimpulan. Kompetensi seorang auditor dapat diukur 

melalui pengalaman dan pengetahuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Luter et al., 2021) 

menyatakan bahwa kompetensi auditor mempengaruhi positif signifikan pada  

kualitas audit. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Putra et al., 

2021) menyatakan bahwa kualitas audit mampu dipengaruhi oleh kompetensi 

auditor. Hal ini menunjukan bahwa kompetensi yang baik dapat memberikan 

dampak positif terhadap audit yang dihasilkan.  

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi kualitas audit adalah 

independensi. Independensi adalah tidak mudah dipengaruhi, yang artinya seorang 

auditor dalam melaksanakan pekerjaannya hanya kepentingan umum. Kode Etik 

Akuntan Publik menjelaskan bahwa independensi adalah sikap yang diharapkan 



6 
 

 
 

dari seorang akuntan publik untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam 

melaksanakan tugasnya, yang bertentangan dengan prinsip integritas dan 

objektivitas. Independensi juga diartikan sebagai suatu sudut pandang yang tidak 

bias dalam melakukan pengujian audit, evaluasi atas hasil pengujian dan penerbitan 

laporan audit (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2011). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Anastasia Ni Made 

Natalina et al., 2022) dan (Neldawati et al., 2022) menyatakan variabel 

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini 

berarti bahwa semakin baik independensi seorang auditor maka akan semakin baik 

kualitas auditnya. 

Faktor terakhir yang diduga mempengaruhi kualitas audit adalah 

profesionalisme. Profesionalisme auditor adalah bertanggung jawab untuk 

bertindak lebih baik dari sekedar memenuhi tanggung jawab diri sendiri maupun 

ketentuan hukum dan peraturan masyarakat. Akuntan publik sebagai profesional 

mengakui adanya tanggung jawab kepada masyarakat, klien, serta rekan praktisi, 

termasuk perilaku yang terhormat, meskipun itu berarti pengorbanan diri (Arens et 

al., 2011). 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh (Salsadilla et al., 2023) dan  

(Triono, 2022) yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap 

profesionalisme yang dimiliki oleh seorang auditor maka akan semakin baik pula 

kualitas audit yang dihasilkan. 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dalam 

penelitian ini diambil judul “Pengaruh Kompetensi, Independensi, dan 

Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Kota 

Medan” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat di 

identifikasikan beberapa masalah, sebagai berikut:  

1. Adanya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh akuntan publik 

sehingga mengakibatkan kualitas audit yang menurun. 

2. Adanya kasus auditor yang tidak mematuhi Standar Professional Akuntan 

Publik dan Standar Audit yang memungkinkan auditor yang bekerja di 

kantor akuntan publik tersebut tidak menerapkan profesionalisme yang 

baik dalam menyelesaikan pekerjaan nya. 

3. Masih terdapat Akuntan Publik yang belum menerapkan sikap independen 

dalam menyelesaikan pekerjaannya dan kurangnya pengalaman serta 

pengetahuan yang dimiliki auditor sehingga menyebabkan rendahnya 

kompetensi yang dimiliki oleh auditor. 

1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah pokok dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Apakah terdapat pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit pada 

KAP Kota Medan?  
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2. Apakah terdapat pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit 

pada KAP Kota Medan?  

3. Apakah terdapat pengaruh profesionalisme auditor terhadap kualitas audit 

pada KAP Kota Medan?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menguji dan Menganalisis pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas 

audit pada KAP Kota Medan.  

2. Menguji dan Menganalisis pengaruh independensi auditor terhadap 

kualitas audit pada KAP Kota Medan.  

3. Menguji dan Menganalisis pengaruh profesionalisme auditor terhadap 

kualitas audit pada KAP Kota Medan.  

1.5. Manfaat Penelitian 

1.5.1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti bahwa kompetensi, 

independensi, profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit.  

1.5.2. Bagi Kantor Akuntan Publik  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tinjauan literatur dan 

informasi untuk meningkatkan, menilai, dan mengevaluasi kinerja auditor.  

1.5.3. Bagi Penelitian Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan riset untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya bagi mahasiswa yang mengadakan 

penelitian terhadap tema ini. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Kualitas Audit  

 2.1.1.1. Defenisi Kualitas Audit 

Kualitas audit merupakan pelaksanaan proses audit yang sesuai dengan 

standar profesional, sehingga mampu mengidentifikasi serta 

mengungkapkan adanya pelanggaran yang dilakukan oleh klien. Penilaian 

terhadap kualitas audit biasanya didasarkan pada opini profesional auditor 

yang disusun berdasarkan bukti-bukti yang kuat dan penilaian yang objektif. 

Dalam proses audit, diharapkan hasil yang diperoleh memiliki kualitas yang 

tinggi agar dapat dipercaya dan dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh 

para pengguna laporan keuangan. 

Menurut (Maryana, 2022) kualitas audit merupakan proses untuk 

memastikan bahwa standar auditing yang berlaku umum diikuti dalam 

setiap audit, KAP mengikuti prosedur pengendalian kualitas audit yang 

membantu memenuhi standar-standar secara konsisten pada setiap 

penugasannya. Menurut (Munthe, 2019) kualitas audit adalah suatu 

kemungkinan dimana auditor akan menemukan dan melaporkan 

pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi klien. 

Menurut (Zam et al., 2021) menyatakan bahwa kualitas audit adalah 

suatu indikator yang memungkinkan suatu audit yang berkualitas dan 

dilaksanakan secara konsisten sesuai dengan standar profesi dan ketentuan 



10 
 

 
 

hukum yang berlaku. Kualitas audit yang tinggi dapat melindungi auditor 

dari kewajiban hukum. 

Berdasarkan dari definisi-definisi di atas, maka penulis dapat 

disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan 

(probability) seorang auditor dalam melakukan pengauditan dapat 

menemukan pelanggaran atau penyelewengan yang terjadi dalam sistem 

akuntansi klien. 

 2.1.1.2. Indikator Kualitas Audit 

Indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit menurut 

(Herawati & Selfia, 2019) ialah Deteksi Salah Saji. Dalam Deteksi Salah 

Saji dapat terjadi akibat dari kekeliruan atau kecurangan yang dilakukan. 

Apabila laporan keuangan mengandung salah saji yang dampaknya secara 

individual atau keseluruhan cukup signifikan sehingga dapat 

mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan secara wajar dalam segala 

hal yang sesuai dengan standar akuntansi keuangan.  

Indikator selanjutnya yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 

adalah Kesesuaian dengan Standar Umum yang Berlaku. Kesesuaian 

dengan Standar Umum yang Berlaku Standar Profesi Akuntan Publik 

(SPAP) adalah acuan yang ditetapkan menjadi ukuran mutu yang wajib 

untuk dipatuhi oleh akuntan publik dalam pemberian jasanya (UU No. 5 

Tahun 2011). Auditor bertanggung jawab untuk mematuhi standar auditing 

yang berlaku dan telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia.  
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Indikator selanjutnya yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 

adalah Kepatuhan terhadap SOP Standar Operasional Perusahaan. 

Kepatuhan terhadap SOP Standar Operasional Perusahaan adalah penetapan 

tertulis mengenai apa yang harus dilakukan, kapan, dimana, oleh siapa, 

bagaimana cara melakukan, apa saja yang diperlukan dan lainnya.  

2.1.3.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Audit 

 Pada kualitas audit yang baik terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas audit. Menurut (Fadly, 2020) menyatakan bahwa 

kualitas audit dapat dilakukan dengan mengukur berbagai faktor yaitu: 

1. Pelaksanaan USAP (saat ini sudah diganti menjadi CPA) 

2. Penerapan SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik). PPL. 

Kewajiban Hukum, serta pembentukan Pusat Kualitas Audit. 

3. Penerapan Kode Etik 

4. Penerapan aturan yang diterapkan oleh BAPEPAM 

5. Pelaksanaan Peer Review atas penerapan mutu yang ditetapkan oleh 

Kantor Akuntan Publik. 

(Widyasari, 2020) Dari penjelasan diatas penulis juga menuliskan 

bahwasannya Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit yaitu: 

1. Profesionalisme 

2. Obyektivitas. 

3. Independensi 

4. Kompetensi 
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2.1.2. Kompetensi Auditor  

2.1.2.1. Definisi Kompetensi Auditor 

Secara etimologi, kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku 

keahlian dan keunggulan. Seorang pemimpin atau staf mempunyai 

keterampilan, pengetahuan dan perilaku yang baik. Menurut Standar umum 

pertama SA seksi 210 dalam SPAP (2011) menyebutkan bahwa audit harus 

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan 

teknis yang cukup sebagai auditor. Orang yang kompeten berarti orang yang 

dapat menjalankan pekerjaannya dengan kualitas hasil yang baik. 

sedangkan standar umum ketiga SA seksi 230 dalam SPAP (2001) 

menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, 

auditor wajib menggunakan kemahiran profesionalitasnya dengan cermat 

dan seksama. 

Menurut (Rahayu et al., 2020) menyatakan bahwa kompetensi 

merupakan penguasaan dan kemampuan yang dimiliki dalam menjalankan 

profesinya sehingga menumbuhkan kepercayaan publik, dengan 

kepercayaan tersebut, publik memberi manfaat dan wewenang kepada yang 

bersangkutan dalam menjalankan profesinya.  

Menurut (Zam et al., 2021) menyatakan bahwa kompetensi 

berhubungan dengan keahlian, pengetahuan, dan pengalaman. Maka dari 

itu, seorang auditor yang kompeten adalah auditor yang memiliki 

pengetahuan, pelatihan, keterampilan, dan pengalaman yang memadai agar 

dapat berhasil mengerjakan setiap pekerjaan auditnya. 
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Berdasarkan dari definisi-defenisi di atas, maka penulis dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan yang 

dilaksanakan oleh seorang auditor harus dilakukan oleh orang yang 

berkompeten yang dimana seorang auditor harus memiliki pengetahuan, 

keahlian, pelatihan teknis, dan juga pengalaman yang cukup agar apa yang 

di kerjakannya dapat tercapai dengan baik. 

2.1.2.2. Indikator Kompetensi Auditor 

Indikator Kompetensi Auditor yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh (Annisa & Rahmat, 2019) 

menggunakan indikator Pengetahuan. Pengetahuan dapat diukur dari 

seberapa tinggi pendidikan seorang auditor karena dengan demikian aditor 

akan mempunyai banyak pengetahuan (pandangan) mengenai bidang yang 

digelutinya sehingga dapat mengetahui berbagai jenis masalah secara lebih 

mendalam. 

Indikator kompetensi auditor selanjutnya ialah Keterampilan 

Profesional. Pengalaman yang dapat dilihat dari seberapa tinggi tingkat 

kemahiran professional auditor dalam melakukan pemeriksaan yang 

dilaksanakan dengan keterampilan dan kecermatan profesionalnya terhadap 

pengendalian dalam melakukan audit laporan keuangan baik dari segi 

lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah ditangani. 
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2.1.3. Independensi Auditor  

2.1.3.1. Defenisi Independensi Auditor 

Independensi berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam 

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak 

memihak. Menurut Rahayu & Suhayati (2013) independensi merupakan 

landasan pokok bagi profesi akuntan publik, dimana seorang auditor tidak 

mudah untuk mempengaruhi dan netral, karena auditor melaksanakan 

pekerjaannya untuk kepentingan siapapun. Dalam menjalankan tugasnya 

sebagai seorang akuntan publik tidak dibenarkan untuk terpengaruh oleh 

kepentingan siapapun dalam melaksanakan tugasnya, baik itu manajemen 

ataupun pemilik perusahaan (Suardinatha & Wirakusuma, 2016). 

Dalam penelitan yang dilakukan oleh (Kristianto et al., 2020) 

menyatakan bahwa independen berarti tidak mudah dipengaruhi. Berkaitan 

dengan hal tersebut, seorang auditor dalam melaksanakan pemeriksaan pada 

umumnya harus jujur, bebas dari pengaruh kliennya dan tidak memiliki 

kepentingan dengan klien, baik terhadap manajemen maupun pemilik 

dikarenakan hal tersebut bertentangan dengan prinsip integritas dan 

obyektivitas auditor. 

Berdasarkan definisi-defenisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa independensi merupakan suatu sikap auditor yang berupa sikap 

netral yang tidak terpengaruh, tidak memihak, dan melaporkan suatu 

kejadian sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
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2.1.3.2. Indikator Independensi Auditor 

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kualitas audit 

menurut menurut Rahayu & Suhayati (2013) ialah Bebas dari kewajiban 

klien. Dalam menajalankan tugasnya auditor akan sering mengalami konflik 

kepentingan dengan klien. Klien mungkin menginginkan kinerja 

perusahaan atau operasi perusahaannya tampak baik yaitu tergambar 

melalui laba tinggi dengan maksud untuk menciptakan penghargaan. Agar 

tercapainya tujuan tersebut, klien akan memberikan tekanan kepada auditor 

agar dapat melakukan apa yang klien inginkan. Oleh karena itu, auditor 

harus mempertahankan sikap independensi dengan bebas dari kewajiban 

klien. 

Indikator independensi auditor selanjutnya ialah Sikap netral. Auditor 

dalam menjalankan tugasnya harus bersikap netrall tidak memihak kepada 

siapapun, artinya seorang auditor harus memberikan jasa profesionalnya 

dengan selalu menaati Kode Etik Profesi Akuntan Publik dan Standar 

Profesional Akuntan Publik. 

Selanjutnya ialah Tidak mempunyai kepentingan dengan klien. Dalam 

melaksanakan tugasnya auditor di syaratkan untuk tidak memiliki 

kepentingan dengan klien, seperti adanya hubungan keluarga, sebagai 

karyawan, dan lamanya penugasan dalam perusahaan klien. Auditor harus 

memiliki kepentingan dengan klien mungkin akan merusak sikap 

independensi auditor karena adanya kedekatan tersebut. 
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2.1.4. Profesionalisme Auditor 

2.1.4.1. Definisi Profesionalisme Auditor 

Dengan adanya sikap profesionalisme dari seorang auditor, auditor 

diperkuat dengan kepuasan auditor dengan pekerjaannya, maka auditor 

tersebut diharapkan dapat bekerja dengan lebih baik sehingga berdampak 

pada kinerja auditor dan kualitas audit. Profesionalisme adalah kompetensi  

dari anggota suatu profesi dalam menyelesaikan tugasnya secara baik dan 

benar serta berkomitmen dalam meningkatkan keahlian dari profesinya 

(Pane et al., 2021). 

Menurut (Zukhruf, 2020) dalam penelitian yang dilakukannya 

mendefenisikan profesionalisme sebagai sikap seseorang untuk bisa 

bertanggung jawab dan bertindak lebih dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya secara baik dan benar dari sekedar memenuhi tanggung jawab diri 

sendiri berdasarkan ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku. 

Seseorang yang memiliki sikap profesionalisme yang kuat cenderung akan 

selalu mematuhi kode etik dan norma yang berlaku dengan tujuan untuk 

menghindari pelanggaran yang mungkin dapat terjadi di masa yang akan 

datang yang dapat membahayakan posisi profesinya. 

Akuntan publik sebagai profesional mengakui adanya tanggungjawab 

kepada masyarakat, klien, serta rekan praktisi, termasuk prilaku yang 

terhormat, meskipun itu berarti pengorbanan diri (Rahayu et al, 2020). 

Berdasarkan beberapa defenisi profesionalisme auditor diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa profesionalisme auditor merupakan suatu sikap dan 
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perilaku yang terdapat pada auditor dalam menjalankan profesinya dengan 

kesungguhan dan penuh dengan rasa tanggung jawab dengan menggunakan 

kompetensi yang dimilikinya serta mematuhi segala aturan yang berlaku 

demi mendapatkan hasil kualitas audit yang baik. Ketika seorang auditor 

menjalankan pekerjaannya dengan professional maka hal ini juga akan 

berpengaruh terhadap penilaian masyarakat tentang profesi dari seorang 

akuntan publik. 

2.1.4.2. Indikator Profesionalisme Auditor 

Indikator profesionalisme auditor yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan pendapat yang dikemukakan oleh (Rufiah et al., 2021) 

meyatakan bahwa terdapat lima indikator dalam mengukur profesionalisme 

ialah Pengabdian pada Profesi. Pengabdian pada profesi dicerminkan dari 

dedikasi profesionalisme dengan menggunakan aspek pengetahuan serta 

kecakapan yang dimiliki.  

Indikator selanjutnya ialah Kewajiban Sosial. Kewajiban sosial adalah 

suatu pandangan seseorang tentang pentingnya peranan profesi serta 

manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun professional dikarenakan 

adanya pekerjaan tersebut.  

Indikator profesionalisme auditor selanjutnya ialah Kemandirian. 

Kemandirian disini dimaksudkan sebagai pandangan seseorang yang 

professional dalam bekerja harus mampu dalam membuat keputusan secara 

mandiri tanpa adanya tekanan dari pihak lain.  
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Selanjutnya ialah Keyakinan terhadap Peraturan Profesi. Hal ini 

dimaksudkan sebagai suatu keyakinan bahwa yang paling berwenang untuk 

menilai pekerjaan professional adalah rekan sesame profesi, bukan pihak 

luar yang bahkan tidak memiliki kompetensi dalam bidang ilmu dan 

pekerjaan yang ditekuni.  

Indikator selanjutnya ialah Hubungan dengan Sesama Profesi. 

Menggunakan ikatan profesi sebagai acuan untuk menemukan ide utama 

dalam pekerjaan. Melalui ikatan profesi ini para pekerja yang professional 

bisa membangun kesadaran professional. 

2.1.5. Penelitian Terdahulu  

Adapun hasil-hasil sebelumnya dari penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan pengaruh kompetensi, independen, dan profesionalisme auditor terhadap 

kualitas audit. 

Tabel 2. 1 Daftar Penelitian Terdahulu 

No Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Deby Chatrine 

Pane (2020) 

Pengaruh 

Profesionalisme, 

Experience, 

Akuntabilitas, Dan 

Kompetensi Auditor 

Terhadap Kualitas 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme auditor berdampak 

terhadap kualitas audit secara signifikan, 

experience auditor berdampak terhadap 

kualitas audit secara signifikan, 

akuntabilitas tidak memberi dampak 

terhadap kualitas audit, kompetensi auditor 

tidak berdampak terhadap kualitas audit. 

2. Ayu Lestari 

(2022) 

Pengaruh Kompetensi,  

Independensi, Dan  

Profesionalisme 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial kompetensi dan 

profesionalisme berpengaruh terhadap 

kualitas audit, sedangkan independensi 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Hasil penelitian secara simultan 

menyatakan bahwa kompetensi, 

independensi, dan profesionalisme auditor 

berpengaruh terhadap terhadap kualitas 

audit. 
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3. Annisa  

Nurbaiti,  

Erlangga  

Prakasa  

(2022) 

Analisis Pengaruh  

Indepedensi, Task 

Complexity, dan 

Kompetensi Auditor 

Terhadap Kualitas 

Audit 

berpengaruh secara simultan terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Denpasar, Bali. Independensi dalam 

penelitian ini berpengaruh positif terhadap 

kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Denpasar, Bali. Kompetensi auditor 

dalam penelitian ini berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit pada Kantor 

Akuntan Publik di Denpasar, Bali. 

4. Nadilla  

Nirmala  

Dalimunthe 

(2021) 

Pengaruh 

Profesionalisme, Etika 

Auditor, Dan 

Komitmen Normatif 

Terhadap Kualitas 

Audit 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

profesionalisme auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit sedangkan etika 

auditor dan komitmen normatif tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada 

Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. 

5. Sri Rahayu Indah 

Azhari, Asriani 

Junaid & Julianty 

Sidik Tjan (2020) 

Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, Dan 

Profesionalisme 

Auditor Terhadap 

Kualitas Audit Dengan 

Etika Auditor Sebagai 

Variabel Moderasi 

Hasil penelitian menemukan bahwa 

kompetensi, independensi dan 

profesionalisme berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Etika auditor dapat 

memperkuat hubungan antara kompetensi 

dan independensi dengan kualitas audit. 

Kemudian etika auditor tidak dapat 

memperkuat hubungan antara 

profesionalisme dengan kualitas audit. 

audit. 

6. Wan Fachruddin 

dan Yulia 

Syafriani (2020) 

Pengaruh 

Profesionalisme, 

Independensi, 

Kompetensi, dan 

Pengalaman Kerja 

Terhadap Kualitas 

Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik di Kota 

Medan. 

Profesionalisme auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

Independensi Auditor tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

Kompetensi Auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit. 

Pengalaman Kerja Auditor berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Auditor. 

Profesionalisme, Independensi, 

Kompetensi dan Pengalaman Kerja Auditor 

berpengaruh secara simultan terhadap 

Kualitas Audit. 

 

2.2. Kerangka Konseptual 

2.2.1. Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Kompetensi auditor merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh 

seorang auditor untuk dapat melaksanakan audit secara tepat dan efektif. 

Kompetensi ini sangat penting karena berpengaruh langsung terhadap kualitas 
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audit yang dihasilkan. Auditor yang memiliki keahlian memadai, didukung oleh 

pengetahuan yang luas dan keterampilan dalam menerapkan prosedur audit 

secara benar, mengidentifikasi risiko, serta memberikan penilaian yang objektif 

dan akurat. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi auditor, maka semakin 

besar pula kemungkinan tercapainya kualitas audit yang memuaskan. 

Hasil penelitian yang dilakukan (Putra et al., 2021) menunjukkan bahwa 

kualitas audit mampu dipengaruhi oleh kompetensi auditor. Hal ini menunjukan 

bahwa kompetensi yang baik dapat memberikan dampak positif terhadap audit 

yang dihasilkan. Kompetensi dapat ditingkatkan melalui beberapa hal seperti, 

meningkatkan pengetahuan agar penerapan dalam melaksanakan kualitas audit 

dapat maksimal seperti, melakukan studi atau mengikuti diklat diklat spesialiasi 

auditor pemerintahan. Lalu, dalam penyusunan laporan keuangan dan pelaksaan 

audit auditor harus cermat dalam menggunakan kemahiran kompetensinya. 

2.2.2. Pengaruh Independensi Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Independensi Auditor adalah suatu sikap bebas dimana auditor bebas dari 

keterikatan dengan pihak manapun. Dan melaksanakan pekerjaan nya hanya 

untuk kepentingan umum bukan untuk kepentingannya pribadi maupun untuk 

kepentingan individu klien. Sikap independen perlu diterapkan pada diri auditor 

agar laporan audit tetap terjaga keasliannya. Dan sikap independensi ini juga 

sebagai bentuk tanggungjawab auditor terhadap Kantor Akuntan Publik tempat 

bekerja serta tanggung jawab terhadap masyarakat (publik) khususnya kepada 

pihak yang membutuhkan laporan sehingga nama baik auditor tetap terjaga di 

mata masyarakat.  
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Hasil penelitian yang dilakukan (Anastasia Ni Made Natalina et al., 

2022) menyatakan variabel independensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas audit. Hal ini berarti bahwa semakin baik independensi seorang 

auditor maka akan semakin baik kualitas auditnya. Auditor dalam melaksanakan 

tugas audit, haruslah didukung dengan sikap independensi baikitu independensi 

dalam fakta maupun independen dalam penampilan sehingga hasil audit 

menyatakan keadaan yang sebenarnya dan terbebas dari tekanan-tekanan dari 

pihak terkait. 

2.2.3. Pengaruh Profesionalisme Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Profesionalisme seorang auditor dapat dilihat dari perilaku professional 

yang menjadi cerminan dari sikap profesionalisme. Hal ini dapat dilihat dari 

pengabdian terhadap profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap 

aturan profesi serta hubungan dengan rekan sesama profesi. Maka dari itu, 

penekanan dalam tingkat profesionalisme lebih didasari dengan sikap seseorang 

dalam menanggapi berbagai masalah yang berhubungan dengan pekerjaan yang 

dilakukannya.  

Pernyataan ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Salsadilla et al., 2023); (Triono, 2022); (Ramadhan et al.,2018); (Sulastri ,2018) 

yang menghasilkan bahwa profesionalisme berpengaruh positif signifikan 

terhadap kualitas audit. Yang berarti hal menunjukkan bahwa semakin tinggi 

tingkat profesionalisme auditor maka audit yang dihasilkan akan semakin 

berkualitas.  
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.3. Hipotesis 

Berdasarkan dari uraian dan kerangka konseptual di atas, maka hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh Kompetensi terhadap kualitas auditor pada Kantor Akuntan 

Publik Di Kota Medan. 

2. Terdapat pengaruh Independensi terhadap kualitas auditor pada Kantor Akuntan 

Publik Di Kota Medan. 

3. Terdapat pengaruh Profesionalisme terhadap kualitas auditor pada Kantor 

Akuntan Publik Di Kota Medan
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan menggunakan metode 

pengumpulan data kuantitatif, Menurut (Sugiyono, 2018 : 63) penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui beberapa spekulasi 

mengenai terdapat atau tidaknya hubungan yang relevan antara dua atau lebih 

variabel penelitian.  

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode kuantitatif. (Sugiyono, 2018:8) menyatakan metode kuantitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan oleh populasi atau sampel tertentu, yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data menggunakan beberapa instrumen 

penelitian, dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

teori dan menunjukkan pengaruh antara Kompetensi, Independensi Auditor, dan 

Due Professional Care Terhadap Kualitas Auditor Pada Kantor Akuntan Publik 

(KAP) Di Kota Medan. 

3.2. Defenisi Operasional 

3.2.1. Variabel Terikat 

3.2.1.1. Kualitas Audit 

Variabel dependen atau variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2021:69).  



24 
 

 
 

Variablel terikat pada penelitian ini ialah Kualitas Audit. Kualitas audit 

merupakan suatu keadaan dimana seorang auditor menentukan dan 

melaporkan pelanggaran yang ada pada sistem akuntansi kliennya 

(DeAngelo, 1981). Indikator dalam menilai kualitas audit pada penelitian ini 

adalah: deteksi salah saji, kesesuaian dengan standar yang berlaku, dan 

kepatuhan terhadap Standar Operasional Perusahaan (SOP). 

3.2.2. Variabel Bebas 

3.2.2.1. Kompetensi Auditor 

Kompetensi merupakan kemampuan seorang auditor dalam 

mengaplikasikan pengetahuan, keahlian, pengalaman, serta keterampilan 

yang dimiliki agar dapat melakukan audit secara benar, teliti serta obyektif 

sehingga menghasilkan kualitas audit yang baik serta sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

3.2.2.2. Independensi Auditor 

ndependensi auditor adalah suatu sikap mental yang terdapat pada diri 

auditor yang berupa sikap netral yang tidak memihak serta tidak terpengaruh 

baik oleh klien maupun pihak lain dalam menyatakan pendapatnya sehingga 

tidak akan mengubah hasil dari laporan audit yang sebenarnya. 

3.2.2.3. Profesionalisme Auditor 

Profesionalisme merupakan suatu sikap dan perilaku yang terdapat pada 

auditor dalam menjalankan profesinya dengan kesungguhan dan penuh 

dengan rasa tanggung jawab dengan menggunakan kompetensi yang 
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dimilikinya serta mematuhi segala aturan yang berlaku demi mendapatkan 

hasil kualitas audit yang baik. 

Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Defenisi Indikator Skala 

Pengukuran 

Kualitas Audit 

(Y) 

Kualitas audit merupakan 

proses untuk memastikan 

bahwa standar auditing yang 

berlaku umum diikuti dalam 

setiap audit, KAP mengikuti 

prosedur pengendalian 

kualitas audit yang membantu 

memenuhi standar-standar 

secara konsisten pada setiap 

penugasannya (Maryana, 

2022). 

1. Deteksi Salah 

Saji 

2. Kesesuaian 

Standar 

Profesioanal 

Akuntan Publik 

3. Kepatuhan 

Standar 

Operasional 

Prosedur 

(Herawati & 

Selfia, 2019) 

Linkert 

Kompetensi (X1) Kompetensi sebagai 

kemampuan seorang auditor 

untuk mengaplikasikan 

pengetahuan dan pengalaman 

yang dimilikinya dalam 

melakukan audit sehingga 

auditor dapat melakukan 

audit dengan teliti, cermat, 

intuitif, dan objektif 

(Ramadhan et al., 2018). 

1. Pengetahuan 

2.  Keterampilan 

Profesional 

(Zukhruf, 2020) 

Linkert 

Independensi 

(X2) 

Independensi merupakan 

peraturan perilaku yang 

pertama karena nilai aditing 

sangat bergantung pada 

presepsi atas independensi 

auditor. Alasan bahwa banyak 

pemakai ingin mengandalkan 

laporan akuntan publik adalah 

ekspektasinya atas sudut 

pandang yang tidak bias 

(Arens et al., 2015). 

1. Bebas dari 

kewajiban klien 

2. Sikap netral 

3. Tidak 

mempunyai 

kepentingan 

dengan klien 

(Rahayu & 

Suhayati, 2013) 

Linkert 

Profesionalisme 

(X3) 

Profesionalisme merupakan 

suatu atribut individual yang 

penting tanpa melihat apakah 

suatu pekerjaan itu 

merupakan suatu profesi atau 

tidak. Seorang akuntan publik 

yang professional harus 

mampu memenuhi tanggung 

1. Pengabdian pada 

Profesi. 

2.  Kewajiban 

Sosial. 

3. Kemandirian.  

4. Keyakinan 

terhadap 

Linkert 



26 
 

 
 

jawabnya terhadap 

masyarakat, klien termasuk 

rekan sesama akuntan publik 

untuk berperilaku semestinya 

(Imas & Dewi, 2021). 

Peraturan 

Profesi.  

5. Hubungan 

dengan Sesama 

Profesi (Rufiah et 

al., 2021). 

 

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1. Tempat Penelitian 

Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota 

Medan yang Terdiri dari 24 Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di institute 

Akuntan Publik Indonesia (IAPI). 

3.3.2. Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini dimulai pada bulan Desember 

2024 sampai Mei 2025. Rencana Kegiatan Penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Rencana Jadwal Penelitian 

No. 
Kegiatan 
Penelitian 

Desember Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                                                 

2. 
Pembuatan 
Proposal                                                 

3. 
Bimbingan 

Proposal                                                 

4. 
Seminar 
Proposal                                                 

5. 
Penyempurnaan 
Proposal                                                 

6. 
Pengumpulan 

Data                                                 

7. 
Pengolahan 
Data                                              

8. 
Penyusunan 
Skripsi                                              

9. 
Bimbingan 

Skripsi                                              

10. 
Sidang Meja 
Hijau                               

11. 
Penyempurnaan 
Skripsi                               
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel 

3.4.1. Populasi  

Menurut Sugiyono (2013) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dari kemudian ditarik kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Akuntan publik yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan. Adapun jumlah Akuntan Publik yang 

bekerja pada 22 Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan sebanyak 102 

orang. 

3.4.2. Sampel 

Menurut Sugiyono (2018:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang diambil dari populasi 

tersebut harus merepresentatif atau mewakili populasi yang diteliti. Teknik 

pengambilan sampel dalam peneltian ini ialah sampling jenuh. Sampling jenuh 

merupakan teknik pengambilan sampel jika semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2019).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka sampel dalam penelitian ini ialah 

seluruh Akuntan Publik yang bekerja pada 22 Kantor Akuntan Publik (KAP) di 

Kota Medan yang berjumlah 102 Akuntan Publik. Namun, dalam 

pelaksanaannya, hanya 6 KAP yang bersedia menerima dan mengisi kuesioner. 

Jumlah auditor aktif di beberapa KAP juga tidak sesuai dengan data dari IAPI. 

Sehingga, analisis dilakukan berdasarkan data dari 6 Kantor Akuntan Publik dan 
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jumlah auditor disesuaikan dengan kondisi aktual di masing-masing KAP pada 

saat pengumpulan data dilakukan. 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

memakai metode survey dengan cara menyebarkan kuesioner. Kuesioner 

merupakan suatu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden. 

Kuesioner yang digunakan langsung diantarkan ke lokasi penelitian dan diserahkan 

kepada responden masing-masing Kantor Akuntan Publik tempat auditor bekerja. 

Data penelitian ini berasal dari jawaban-jawaban responden yang bersedia mengisi 

kuesioner dari variabel yang ada pada penelitian ini. Instrument yang digunakan 

untuk mengumpulkan data kuesioner adalah dengan menggunakan pengukuran 

skala likert 1-5. Hal ini dilakukan karena jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis data primer yang langsung di dapatkan dari objek 

penelitian. Skala Likert yang digunakan adalah dalam bentuk checklist yang dimana 

setiap pertanyaan memiliki opsi jawaban dan skor sebagai berikut: Sangat Tidak 

Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju (SS).  

Tabel 3. 3 Skor Skala Linkert 

Keterangan Skor  

Sangat Setuju  5  

Setuju  4  

Kurang Setuju  3  

Sangat Tidak  2  

Sangat Tidak Setuju 1 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 

setelah tahap pengumpulan data dalam penelitian. Tujuan dari analisis data adalah 

untuk menganalisis data dari hasil penelitian agar dapat diinterprestasikan sehingga 

laporan yang dihasilkan mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data Partial Least Square (PLS). (Abdillah et al., 2020) PLS adalah analisis 

persamaan structural (SEM) berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan 

pengujian model pengukuran (menguji validitas dan reliabilitas) sekaligus 

pengujian structural untuk uji kausalitas (pengujian hipotesis dengan model 

prediksi). Analisis data untuk penelitian ini menggunakan software smart PLS versi 

4. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 

3.6.1 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 

yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2013;206). Dengan kata 

lain, statistik deskriptif berfungsi menerangkan keadaan, gejala, atau persoalan. 

Penarikan kesimpulan pada statistik deskriptif (jika ada) hanya ditunjukkan pada 

kumpulan data yang ada. 

3.6.1.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model) 

Menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan indikator-

indikatornya, atau dapat dikatakan bahwa outer model mendefinisikan 
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bagaimana setiap indikator berhubungan dengan variabel latennya. Uji yang 

dilakukan pada outer model, yaitu sebagai berikut : 

3.6.1.1.1 Convergent Validity (Validitas Konvergen) 

Convergent Validity adalah indikator yang dimulai berdasarkan korelasi 

antar item score / component score dengan construct score, yang dapat dilihat 

dari standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi 

antar setiap item pengukuran (indicator) dengan konstraknya (Hanum & Timor, 

2023). Nilai convergen validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten 

dengan indikator-indikatornya. Nilai yang diharapkan > 0.7. 

3.6.1.1.2 Discriminant Validity (Validitas Diskriminan) 

Nilai ini merupakan nilai cross loading faktor yang berguna untuk 

mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang memadai yaitu dengan 

cara membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar 

dibandingkan dengan nilai loading dengan konstruk yang lain. Average Variance 

Extracted (AVE) digunakan untuk mengetahui tercapainya syarat validitas 

diskriminan. Nilai AVE yang diharapkan > 0.5 

3.6.1.1.3 Composite Reliability (Keandalan Reliabilitas) 

Composite Reability merupakan indicator untuk mengukur suatu 

konstruk yang dapat dilihat pada view latent variabel coefficient. Untuk 

mengevaluasi composite reability terdapat dua alat ukur yaitu internal 

consistency dan cronbach’s alpha. Data yang memiliki composite reliability > 

0.7 mempunyai reliabilitas yang tinggi. Cronbach Alpha. Uji reliabilitas 
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diperkuat dengan Cronbach Alpha. Nilai diharapkan > 0.7 untuk semua 

konstruk. 

3.6.1.2 Pengukuran Model Struktural (Inner Model)  

Evaluasi model struktural atau inner model dilakukan untuk 

memprediksi hubungan timbal balik antar variabel laten berdasarkan hipotesis 

yang telah diajukan. Inner model diuji dengan melihat nilai R- square (R2), uji f-

square (f2), serta koefisien jalur (Path Coeffiteien). Berikut uraian dari masing-

masing tahapan yang dilakukan pada evaluasi model struktural dan kriteria dari 

evaluasi tersebut.  

3.6.1.2.1 Pengujian R-Square 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan oleh variabel yang mempengaruhinya 

(eksogen). R-square (R2) ditujukan untuk mengukur besarnya proposi variasi 

perubahan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Kriteria yang digunakan 

adalah sebagai berikut :  

a. Nilai R-square ≥ 0,75 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, besar/kuat.  

b. Nilai R-square 0,26 – 0,74 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel 

laten moderate/sedang. independen terhadap variabel laten dependen,  

c. Nilai R-square ≤ 0,25 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, lemah/kecil. 

3.6.1.2.2 Pengujian F-square  
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F-square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). F-square (F2) ditujukan untuk mengetahui tingkat 

prediktor variabel laten. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut :  

a. Nilai f-square = 0,02 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen lemah/kecil  

b. Nilai f square = 0,15 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, moderate/sedang.  

c. Nilai f square = 0,35 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, besar/baik.  

3.6.1.2.3 Koefisien Jalur (path coefficients)  

Koefisien jalur (path coefficients) merupakan suatu nilai yang berguna 

dalam menunjukkan arah hubungan pada variabel, apakah suatu hipotesis 

memiliki arah yang positif atau negatif. Path coefficients memiliki nilai yang 

berada di rentang -1 sampai dengan 1. Adapun kriterianya adalah sebagai 

berikut: 

a. Jika nilai path coefficient (koefisien jalur) adalah positif, maka pengaruh suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen adalah searah. Jika nilai suatu 

variabel independen meningkat/naik, maka nilai variabel dependen juga 

meningkat/naik. Atau dengan kata lain. Jika nilai path coefficients berada pada 

rentang 0 sampai dengan 1 maka dapat dinyatakan positif  
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b. Jika nilai path coefficient (koefisien jalur) adalah negatif, maka pengaruh 

suatu variabel independen terhadap variabel dependen adalah berlawanan arah. 

Jika nilai suatu variabel independen menurun/turun, maka nilai variabel 

dependen juga menurun/turun. Atau dengna kata lain jika nilai path coefficients 

berada pada rentang -1 sampai dengan 0 maka dapat dinyatakan negatif.  

3.6.2 Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian 

dan membuktikan hipotesis penelitian. Untuk membuktikan kebenaran uji 

hipotesis, maka digunakan uji statistik terhadap output yang dihasilkan berupa 

analisis bootstraping. Analisis bootstraping pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh variabel independen dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Statistik uji yang digunakan adalah Nilai 

Probabilitas/Signifikansi (P-Values) dan nilai statistik t atau uji t. Nilai 

Probabilitas (P-Value) dapat diartikan sebagai besarnya peluang (probabilitas) 

yang diamati dari statistik uji, sedangkan t-statistik. untuk menguji signifikansi 

dari jalur yang dihipotesiskan, alat uji yang digunakan. Tingkat kepercayaan 

yang digunakan 95% atau taraf signifikan 5% dengan kriteria sebagai berikut:  

a. Bila nilai signifikansi (P value) ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh antar variabel 

secara signifikan  

b. Bila nilai signifikansi (P value) ˃ 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan.  

Sedangkan nilai t-statistik memiliki kriteria sebagai berikut :  
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a. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1,96) maka terdapat pengaruh antar variabel 

secara signifikan  

b. Jika nilai t-statistik < t-tabel (1,96) maka tidak terdapat pengaruh antar 

variabel secara signifikan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Deskripsi Data 

Penyebaran kuesioner kepada para responden dilakukan secara langsung 

kepada Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Kota Medan sebanyak 6 

kantor. Kuesioner disebar kepada responden sebanyak kuesioner, kuesioner yang 

terkumpul kembali sebanyak 58 kuesioner. Semua kuesioner yang terkumpul dapat 

memenuhi syarat untuk diolah. Kuesioner yang dikembalikan kepada penulis dan 

telah diisi oleh responden akan diteliti kelengkapannya sehingga diperoleh sampel 

dari populasi penelitian ini adalah sebanyak 58 responden. Berikut rincian 

pengiriman dan pengembalian kuesioner. 

Tabel 4. 1 Rincian Pengiriman dan Pengembalian Kuesioner 

Keterangan  Jumlah 

Kuesioner yang disebar  102 

Kuesioner yang tidak kembali  44 

Kuesioner yang kembali  58 

Kuesioner yang digunakan dalam penelitian  58 

 Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa peneliti menyebarkan sebanyak 103 

kuesioner. Kuesioner yang terkumpul kembali adalah sebanyak 58 kuesioner. 

Sedangkan kuesioner yang tidak kembali sebanyak 44. Karakteristik responden 

yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Medan tahun 2025 adalah sebagai 

berikut : 
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1. Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan Usia dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 2 Karakteristik responden berdasarkan Usia 

Deskripsi Frekuensi Presentase 

<25 5 8,62% 

25-34 33 56,90% 

35-45 15 25,86% 

>45 5 8,62% 

Jumlah 58 100% 

      Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan usia dalam penelitian ini terdiri dari variasi umur responden 

yaitu sebanyak 5 responden dengan umur dibawah 25 dan jumlah presentase 8,62%, 

33 responden dengan umur antara 25 tahun sampai 34 tahun dan jumlah presentase 

56,90%, sebanyak 15 responden dengan umur antara 35 tahun sampai 45 tahun dan 

jumlah presentase 25,86% dan sebanyak 5 responden dengan umur diatas 45 tahun 

dengan presentase sebanyak 8,62%. 

2. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat terlihat pada tabel 4.3 

dibawah ini : 

Tabel 4. 3 karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki 39 67,24% 

Perempuan 19 32,76% 

Jumlah 58 100% 

    Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dideskripsikan jenis kelamin responden yang 

terbanyak (mayoritas) dalam penelitian ini adalah laki-laki yaitu sebanyak 39 orang 

atau sekitar 67,24% dan jenis kelamin responden minoritas adalah perempuan yaitu 

sebanyak 19 orang atau 32,76%. 

3. Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir dapat terlihat pada 

tabel 4.4 dibawah ini: 

Tabel 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

PendidikanTerakhir Frekuensi Presentase 

S1 36 62,07% 

S2 14 24,14% 

S3 4 6,90% 

D3 4 6,90% 

Jumlah 58 100% 

   Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan Pendidikan terakhir dalam penelitian ini adalah sebanyak 

6,90% yang merupakan lulusan D3, sebanyak 6,90% yang merupakan lulusan S3, 

24,14% yang merupakan lulusan S2 dan yang paling banyak yaitu 62,07% adalah 

lulusan S1. 

4. Berdasarkan Jabatan 

Karakteristik responden berdasarkan jabatan dapat terlihat pada tabel 4.5 

dibawah ini: 
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Tabel 4. 5 Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Frekuensi Presentase 

Senior 21 36,21% 

Junior 25 43,10% 

Patner 5 8,62% 

Lainnya 7 12,07% 

Jumlah 58 100% 

        Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dideskripsikan jabatan yang dimiliki 

responden berdasarkan jabatan dalam penelitian ini sebanyak 12,07% yang 

merupakan auditor jabatan lainnya, sebanyak 8,62% yang merupakan patner, 

sebanyak 43,10% yang merupakan jabatan auditor junior, dan sebanyak 36,21% 

yang merupakan jabatan auditor senior. 

5. Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat terlihat pada tabel 4.6 

dibawah ini:  

Tabel 4. 6 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Lama Bekerja Frekuensi Presentase 

<1 9 15,52% 

1-5 15 25,86% 

6-10 23 39,66% 

>10 11 18,97% 

Jumlah 58 100% 

    Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa presentase data karakteristik 

responden berdasarkan lama bekerja di dominasi >10 tahun lama responden telah 

bekerja sebagai auditor dengan presntase sebanyak 18,97%, 6-10 tahun dengan 
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presentase sebanyak 39,66%, 1-5 tahun dengan presentase sebanyak 25,86%, 

dibawah 1 tahun dengan presentase sebanyak 15,52%. 

4.2 Deskripsi Kuesioner Penelitian 

Berdasarkan hasil penyebaran angket yang dilakukan terhadap responden yang 

berjumlah 58 responden dengan jumlah item pernyataan yang dibagikan sebanyak 

28 item pernyataan. Teknik Skoring yang baik adalah minimum 1 dan maksimum 

5, maka perhitungan rata-rata skor jawabn dilakukan dengan rumus berikut : 

 

Keterangan :  

RS = Rentang Skala  

m = Skor Maksimal  

n = Skor Minimal  

k = Jumlah Kategori 

Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebagai berikut :  

1.00 – 1.80 = Sangat Rendah atau Sangat Tidak Baik yang menunjukkan variabel 

Imbalan Jasa, Standar Audit dan Audit Prosedur terhadap Kualitas 

Audit masih Sangat Tidak Baik.  

1.81 – 2.60 = Rendah atau Tidak Baik yang menunjukkan variabel Imbalan Jasa, 

Standar Audit dan Audit Prosedur terhadap Kualitas Audit masih 

Tidak Baik.  

2.61 – 3.40 = Sedang atau Cukup Baik yang variabel Imbalan Jasa, Standar Audit 

dan Audit Prosedur terhadap Kualitas Audit yang Cukup Baik.  
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3.41 – 4.20 = Tinggi atau Baik yang menunjukkan Imbalan Jasa, Standar Audit dan 

Audit Prosedur terhadap Kualitas Audit yang Baik.  

4.21 – 5.00 = Sangat Tinggi atau Sangat Baik yang menunjukkan variable Imbalan 

Jasa, Standar Audit dan Audit Prosedur terhadap Kualitas Audit yang 

Sangat Baik. 

1. Variabel X1 Kompetensi 

Dalam Penelitian ini, variabel Kompetensi diukur dengan 2 indikator yaitu : 

Pengetahuan dan Keterampilan Profesional. Masing-masing pernyataan dari 

indikator dinilai melalui 5 skor. Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari 

variabel Kompetensi yang di rangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

X1 Kompetensi 

Kompetensi (X1) 

No Pertanyaan   STS TS KS S SS   
Rata-Rata 

Skor Kategori 

1 Setiap akuntan publik harus 

memahami dan melaksanakan 

jasa profesionalnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi 

Keuangan (SAK) dan Standar 

Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) yang relevan 

F 0 0 2 28 28 58 

4,4 
Sangat 

Baik 

% 0 0 0,02 0,28 0,28   

Skor 0 0 6 112 140 258 

2 Untuk melaksanakan audit yang 

baik, saya perlu memahami 

jenis industri klien.  

F 0 0 5 22 31 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,05 0,22 0,31   

Skor 0 0 15 88 155 258 

3 Untuk melakuan audit yang 

baik, saya membutuhkan 

pengetahuan yang diperoleh 

dari tingkat pendidikan formal.  

F 0 0 2 33 23 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,33 0,23   

Skor 0 0 6 132 115 253 

4 Semakin banyak jumlah klien 

yang saya audit, menjadikan 

audit yang saya lakukan 

semakin lebih baik. 

F 0 0 2 27 29 58 

4,5 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,27 0,29   

Skor 0 0 6 108 145 259 

5 F 0 0 6 29 23 58 
4,3 

 Sangat 

Baik % 0 0 0,06 0,29 0,23   



41 
 

 
 

Keahlian khusus yang saya 

miliki dapat mendukung proses 

audit yang saya lakukan.  

Skor 0 0 18 116 115 249 

6 Pengetahuan yang diperoleh 

dari kursus dan pelatihan 

khususnya didalam bidang 

audit. 

F 0 0 2 28 28 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,28 0,28   

Skor 0 0 6 112 140 258 

Total Rata-Rata 26,4 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4.4 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban pernyataan responden terkait kompetensi yaitu sebesar 4,4 hal ini berada 

dikategori sangat baik dan dari 6 item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu 

Semakin banyak jumlah klien yang saya audit, menjadikan audit yang saya lakukan 

semakin lebih baik. Dengan jumlah responden menjawab sangat setuju 29 

responden, setuju sebanyak 27 responden dan kurang setuju sebanyak 2 responden.. 

2. Variabel X2 Indepedensi 

Dalam Penelitian ini, variabel Standar Audit diukur dengan 3 indikator yaitu : 

Bebas dari kewajiban klien, Sikap netral dan Tidak mempunyai kepentingan 

dengan klien. Masing masing pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor. 

Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel Standar Audit yang di 

rangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4. 8 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

X2 Indepedensi 

Independensi (X2) 

No Pertanyaan   STS TS KS S SS   

Rata-Rata 

Skor Kategori 

1 Penyusunan program audit bebas 

dari campur tangan pimpinan 
F 0 0 6 30 22 58 

4,3 
Sangat 

Baik % 0 0 0,06 0,3 0,22   
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untuk menentukan, 

mengeliminasi atau memodifikasi 

bagian bagian tertentu yang 

diperiksa. 

Skor 0 0 18 120 110 248 

2 Penyusunan program audit bebas 

dari usaha usaha pihak lain 

terhadap subyek pekerjaan 

pemeriksaan selain untuk proses 

pemeriksaan disediakan.  

F 0 0 2 27 29 58 

4,5 
Sangat 

Baik 

% 0 0 0,02 0,27 0,29   

Skor 0 0 6 108 145 259 

3 Pemeriksaan bebas dari 

kepentingan pribadi atau 
hubungan yang membatasi 

pemeriksaan pada kegiatan 

catatan, orang-orang tertentu 

yang seharusnya tercakup dalam 

pemeriksaan. 

F 0 0 2 30 26 58 

4,4 
Sangat 

Baik 

% 0 0 0,02 0,3 0,26   

Skor 0 0 6 120 130 256 

4 Pelaporan bebas dari perasaan 

kewajiban untuk memodifikasi 

pengaruh fakta-fakta yang 

dilaporkan pada pihak tertentu. 

F 0 0 5 26 27 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 
% 0 0 0,05 0,26 0,27   

Skor 0 0 15 104 135 254 

5 Pelaporan menghindari praktek 

untuk meniadakan persoalan 

penting dari laporan formal ke 

laporan informal bentuk tertentu 

yang disenangi. 

F 0 0 1 27 30 58 

4,5 
  Sangat 

Baik 

% 0 0 0,01 0,27 0,3   

Skor 0 0 3 108 150 261 

6 Pelaporan menghindari bahasa 

atau istilah istilah yang mendua 

arti secara sengaja atau tidak 

dalam pelaporan fakta-fakta, 

pendapat, rekomendasi serta 
dalam penafsirannya.  

F 0 0 4 29 25 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 

% 0 0 0,04 0,29 0,25   

Skor 0 0 12 116 125 253 

Total Rata-Rata 26,5 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,4 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025  

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban pernyataan responden terkait Indepedensi yaitu sebesar 4,4 Data tersebut 

menunjukkan kecenderungan bahwa jawaban kuesioner Standar audit di KAP Kota 

Medan dinyatakan sangat baik dengan berada pada kelompok interval 4,21 – 5,00. 

Terdapat 1 skor tertinggi atas jawaban responden yaitu Penyusunan program audit 

bebas dari usaha usaha pihak lain terhadap subyek pekerjaan pemeriksaan selain 

untuk proses pemeriksaan disediakan. Dengan jumlah responden menjawab sangat 
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setuju 29 responden, setuju sebanyak 27 responden dan kurang setuju sebanyak 2 

responden. 

3. Variabel X3 Profesionalisme 

Dalam Penelitian ini, variabel Audit Prosedur diukur dengan 5 indikator yaitu: 

Pengabdian pada Profesi, Kewajiban Sosial, Kemandirian, Keyakinan terhadap 

Peraturan Profesi dan Hubungan dengan Sesama Profesi. Masing-masing 

pernyataan dari indikator dinilai melalui 5 skor. Berikut ini merupakan deskripsi 

frekuensi dari variable Audit Prosedur yang di rangkum pada tabel berikut : 

Tabel 4. 9 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

X3 Profesionalisme 

Profesionalisme (X3) 

No Pertanyaan   STS TS KS S SS   

Rata-Rata 

Skor Kategori 

1 Adanya pengurangan peran atau 

independensi auditor 

(kemandirian), akan 

membahayakan masyarakat. 

F 0 0 3 27 28 58 

4,4 
Sangat 

Baik 
% 0 0 0,03 0,27 0,28   

Skor 0 0 9 108 140 257 

2 Saya akan tetap tinggal dalam 

profesi audit meskipun untuk itu 

saya mendapat sedikit 

pengurangan gaji. 

F 0 0 2 31 25 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,31 0,25   

Skor 0 0 6 124 125 255 

3 Saya berlangganan dan secara 

sistematis membaca jurnal 

auditing dan publikasi 

profesional yang lain. 

F 0 0 1 33 24 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,01 0,33 0,24   

Skor 0 0 3 132 120 255 

4 Karena pentingnya profesi ini 

bagi masyarakat, maka saya 

selalu berusaha menjaga nama 

baik profesi 

F 0 0 4 26 28 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,04 0,26 0,28   

Skor 0 0 12 104 140 256 

5 Standar untuk perilaku 
profesional auditor tidak dapat 

diterapkan secara seragam untuk 

semua organisasi. 

F 0 0 3 28 27 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,03 0,28 0,27   

Skor 0 0 9 112 135 256 

6 Auditor seharusnya diberi 

peluang untuk membuat 

keputusan tentang apa yang harus 

diaudit. 

F 0 0 5 26 27 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,05 0,26 0,27   

Skor 0 0 15 104 135 254 

7 F 0 0 2 35 21 58 4,3 
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Laporan hasil audit dapat 

dipertanggungjawabkan oleh 

auditor, untuk meningkatkan 

kualitas audit. 

% 0 0 0,02 0,35 0,21   
 Sangat 

Baik Skor 0 0 6 140 105 251 

8 Auditor harus memiliki 

komitmen untuk memberikan 

laporan hasil audit yang 

berkualitas  

F 0 0 1 30 27 58 

4,4 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,01 0,3 0,27   

Skor 0 0 3 120 135 258 

9  Saya sering melakukan 

pertukaran gagasan gagasan 

dengan para auditor dari 
organisasi lain.  

F 0 0 5 30 23 58 

4,3 
 Sangat 

Baik 
% 0 0 0,05 0,3 0,23   

Skor 0 0 15 120 115 250 

10 Saya senang ketika melihat 

dedikasi sesama rekan auditor. 
F 0 0 3 27 28 58 

4,4 
 Sangat 

Baik % 0 0 0,03 0,27 0,28   

Skor   0 9 108 140 257 

Total Rata-Rata 43,8 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,4 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban responden sebesar 4,4 hal ini berada dikategori sangat baik dan dari 10 

item pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu Auditor harus memiliki komitmen 

untuk memberikan laporan hasil audit yang berkualitas. Dengan jumlah responden 

menjawab sangat setuju 27 responden, setuju sebanyak 30 responden dan kurang 

setuju sebanyak 1 responden.. 

4. Variabel Y Kualitas Audit 

Dalam Penelitian ini, variabel Kualitas Audit diukur dengan 3 indikator yaitu: 

Deteksi Salah Saji, Kesesuaian Standar Profesioanal Akuntan Publik dan 

Kepatuhan Standar Operasional Prosedur. Masing-masing pernyataan dari indikator 

dinilai melalui 5 skor. Berikut ini merupakan deskripsi frekuensi dari variabel 

Kualitas Audit yang di rangkum pada tabel berikut : 
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Tabel 4. 10 Rekapitulasi Skor dan Distribusi Tanggapan Responden Variabel 

Y Kualitas Audit 

Kualitas Audit (Y) 

No Pertanyaan   STS TS KS S SS   

Rata-Rata 

Skor Kategori 

1 Laporan hasil audit harus 

memuat temuan dan simpulan 

hasil audit secara objektif 

F 0 0 2 30 26 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,3 0,26   

Skor 0 0 6 120 130 256 

2 Proses pengumpulan dan 

pengujian bukti harus dilakukan 

dengan maksimal untuk 

mendukung kesimpulan, temuan 

audit serta rekomendasi yang 

terkait.  

F 0 0 5 26 27 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 

% 0 0 0,05 0,26 0,27   

Skor 0 0 15 104 135 254 

3 Dalam melaksanakan tugas, 

Auditor merencanakan 

materialitas atas laporan 

keuangan berdasarkan standar 

auditing yang berlaku umum di 

Indonesia.   

F 0 0 1 27 30 58 

4,5 
  Sangat 

Baik 

% 0 0 0,01 0,27 0,3   

Skor 0 0 3 108 150 261 

4 Pemahaman terhadap system 
informasi klien dapat 

menjadikan pelaporan audit 

menjadi lebih kuat.   

F 0 0 4 29 25 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 
% 0 0 0,04 0,29 0,25   

Skor 0 0 12 116 125 253 

5 Standar Operasional Perusahaan 

menjadikan proses pemeriksaan 

audit menjadi teratur dan 

terarah   

F 0 0 3 26 27 56 

4,4 
  Sangat 

Baik 
% 0 0 0,03 0,26 0,27   

Skor 0 0 9 104 135 248 

6 Seorang auditor harus mematuhi 

Standar Operasional Perusahaan 

yang ditetapkan  

F 0 0 2 28 28 58 

4,4 
  Sangat 

Baik 
% 0 0 0,02 0,28 0,28   

Skor 0 0 6 112 140 258 

Total Rata-Rata 26,5 

Rata-Rata Skor Keseluruhan 4,4 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2025 

 Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat total rata-rata skor keseluruhan 

jawaban responden sebesar 4,4 hal ini berada dikategori sangat baik dan dari 6 item 

pernyataan terdapat 1 skor tertinggi, yaitu Dalam melaksanakan tugas, Auditor 

merencanakan materialitas atas laporan keuangan berdasarkan standar auditing 

yang berlaku umum di Indonesia. Dengan jumlah responden menjawab sangat 
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setuju 30 responden, setuju sebanyak 27 responden dan kurang setuju sebanyak 1 

responden. 

4.3 Analisis Data 

4.2.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif merupakan aktivitas penghimpunan, penataan, peringkasan 

dan penyajian data dengan harapan agar data lebih bermakna, mudah dibaca dan 

mudah dipahami oleh pengguna data. Statistik deskriptif hanya sebatas memberikan 

deskripsi atau gambaran umum tentang karakteristik objek yang diteliti tanpa 

maksud untuk melakukan generalisasi sampel terhadap populasi. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau memberikan gambaran 

mengenai karakteristik dari serangkaian data tanpa mengambil kesimpulan umum. 

Penyajian data statistik deskriptif biasanya dalam bentuk diagram atau tabel. 

Analisis statistik deskriptif terdiri dari nilai mean, median, maksimum, minimum, 

dan standard deviation. Analisis statistik deskriptif memiliki tujuan untuk 

menggambarkan atau mendeskripsikan data berdasarkan pada hasil yang diperoleh 

dari jawaban responden pada masing-masing indikator pengukur variabel. 

Tabel 4. 11 Statistik Deskriptif 

Mean Median Scale min Scale max Standard deviation 

4.448 4.000 3.000 5.000 0.562 

4.448 5.000 3.000 5.000 0.648 

4.362 4.000 3.000 5.000 0.548 

4.466 5.000 3.000 5.000 0.564 

4.293 4.000 3.000 5.000 0.643 

4.448 4.000 3.000 5.000 0.562 

4.276 4.000 3.000 5.000 0.638 

4.466 5.000 3.000 5.000 0.564 

4.414 4.000 3.000 5.000 0.558 

4.379 4.000 3.000 5.000 0.639 
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4.500 5.000 3.000 5.000 0.533 

4.362 4.000 3.000 5.000 0.607 

4.431 4.000 3.000 5.000 0.591 

4.397 4.000 3.000 5.000 0.555 

4.397 4.000 3.000 5.000 0.523 

4.414 4.000 3.000 5.000 0.617 

4.414 4.000 3.000 5.000 0.588 

4.379 4.000 3.000 5.000 0.639 

4.328 4.000 3.000 5.000 0.538 

4.448 4.000 3.000 5.000 0.531 

4.310 4.000 3.000 5.000 0.622 

4.431 4.000 3.000 5.000 0.591 

4.414 4.000 3.000 5.000 0.558 

4.379 4.000 3.000 5.000 0.639 

4.500 5.000 3.000 5.000 0.533 

4.362 4.000 3.000 5.000 0.607 

4.414 4.000 3.000 5.000 0.588 

4.448 4.000 3.000 5.000 0.562 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

 

4.2.2 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)  

Teknik pengolahan data dengan menggunakan metode SEM berbasis PLS 

memerlukan 2 tahap untuk menilai dari sebuah model penelitian. Salah satunya 

adakah analisis Outer Model. Analisis outer model digunakan untuk menguji 

pengukuran yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran yang valid. Ada 

beberapa indikator dalam analisis outer model, diantaranya convergent validity, 

discriminant validity dan composite reliability. 

4.2.2.1 Convergent Validity  

Dalam melakukan pengujian convergent validity dapat dinilai berdasarkan 

outer loadings atau loading factor dan Average Variance Extracted (AVE). Nilai 

convergen validity adalah nilai loading factor pada variabel laten dengan 

indikator-indikatornya. Convergent validity digunakan untuk mengukur seberapa 
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besar indikator yang ada dapat menerangkan dimensi (Dahrani et al., 2021). Nilai 

yang diharapkan ialah nilai outer loadings > 0.7, sedangkan nilai Average 

Variance Extracted (AVE) > 0,50.  

a. Convergent Validity Pada Kompetensi 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 12 Convergent Validity Pada Kompetensi 

Indikator Outer Loadings Rule Of Thumb Keterangan 

X1.1 0,800 0,7 Valid 

X1.2 0,790 0,7 Valid 

X1.3 0,808 0,7 Valid 

X1.4 0,839 0,7 Valid 

X1.5 0,782 0,7 Valid 

X1.6 0,732 0,7 Valid 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variabel memiliki nilai Convergent Validity > 0.7. maka dinyatakan 

bahwa setiap indikator kompetensi ini dapat dikatakan valid. 

b. Convergent Validity Pada Indepedensi 

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 13 Convergent Validity Pada Indepedensi 

Indikator Outer Loadings Rule Of Thumb Keterangan 

X2.1 0,758 0,7 Valid 

X2.2 0,779 0,7 Valid 

X2.3 0,766 0,7 Valid 
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X2.4 0,773 0,7 Valid 

X2.5 0,720 0,7 Valid 

X2.6 0,780 0,7 Valid 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing masing variabel memiliki nilai Convergent Validity > 0.7. maka dinyatakan 

bahwa setiap indikator Indepedensi ini dapat dikatakan valid. 

c. Convergent Validity Pada Profesionalisme  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini:  

Tabel 4. 14 Convergent Validity Pada Profesionalisme 

Indikator Outer Loadings Rule Of Thumb Keterangan 

X3.1 0,865 0,7 Valid 

X3.2 0,865 0,7 Valid 

X3.3 0,742 0,7 Valid 

X3.4 0,762 0,7 Valid 

X3.5 0,743 0,7 Valid 

X3.6 0,861 0,7 Valid 

X3.7 0,741 0,7 Valid 

X3.8 0,754 0,7 Valid 

X3.9 0,793 0,7 Valid 

X3.10 0,726 0,7 Valid 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing masing variabel memiliki nilai Convergent Validity > 0.7. maka dinyatakan 

bahwa setiap indikator Audit Prosedur ini dapat dikatakan valid. 

d. Convergent Validity Pada Kualitas Audit  

Berdasarkan hasil analisis data diperoleh nilai convergent validity melalui 

loading factor pada tabel dibawah ini:  
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Tabel 4. 15 Convergent Validity Pada Kualitas Audit 

Indikator Outer Loadings Rule Of Thumb Keterangan 

Y.1 0,803 0,7 Valid 

Y.2 0,773 0,7 Valid 

Y.3 0,723 0,7 Valid 

Y.4 0,758 0,7 Valid 

Y.5 0,769 0,7 Valid 

Y.6 0,815 0,7 Valid 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variabel memiliki nilai Convergent Validity > 0.7. maka dinyatakan 

bahwa setiap indikator Kualitas Audit ini dapat dikatakan valid. 

 

Gambar 4. 1 Loading Factor SEM PLS 



51 
 

 
 

4.2.2.2 Discriminant Validity  

Pemeriksaan discriminant validity dari model pengukuran reflektif yang dinilai 

berdasarkan cross loading. Discriminant validity yang baik akan mampu 

menjelaskan variabel indikatornya lebih tinggi dibandingkan dengan menjelaskan 

varian dari indikator konstrak yang lain (Dahrani et al., 2021). Berikut adalah nilai 

cross loading pada masing-masing indikator : 

Tabel 4. 16 Cross Loadings 

Indikator Kompetensi 

(X1) 

Independensi 

(X2) 

Profesionalisme 

(X3) 

Kualitas Audit 

(Y) 

X1.1 0,800 0,746 0,851 0,730 

X1.2 0,790 0,684 0,689 0,684 

X1.3 0,808 0,713 0,762 0,691 

X1.4 0,839 0,729 0,792 0,714 

X1.5 0,782 0,766 0,700 0,707 

X1.6 0,732 0,751 0,553 0,664 

X2.1 0,748 0,758 0,648 0,669 

X2.2 0,726 0,779 0,539 0,680 

X2.3 0,727 0,766 0,839 0,803 

X2.4 0,748 0,773 0,755 0,773 

X2.5 0,617 0,720 0,592 0,723 

X2.6 0,661 0,780 0,555 0,758 

X3.1 0,756 0,706 0,865 0,721 

X3.2 0,639 0,626 0,742 0,636 

X3.3 0,614 0,558 0,762 0,581 

X3.4 0,697 0,627 0,743 0,608 

X3.5 0,783 0,758 0,861 0,784 

X3.6 0,737 0,710 0,741 0,703 

X3.7 0,707 0,644 0,754 0,655 

X3.8 0,731 0,683 0,793 0,689 

X3.9 0,779 0,754 0,726 0,676 

X3.10 0,756 0,706 0,865 0,721 

Y1.1 0,727 0,766 0,839 0,803 

Y1.2 0,748 0,773 0,755 0,773 

Y1.3 0,617 0,720 0,592 0,723 

Y1.4 0,661 0,780 0,555 0,758 

Y1.5 0,598 0,663 0,633 0,769 

Y1.6 0,730 0,775 0,626 0,815 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 
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Berdasarkan tabel 4.16 diatas dapat dilihat bahwa ada indikator pada variabel 

penelitian memiliki nilai cross loading terbesar dibandingkan dengan nilai cross 

loading pada variabel lainnya. Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dinyatakan 

bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki 

discriminant validity yang baik dalam menyusun variabelnya masing masing.  

Selain nilai cross loading yang diamati, discriminant validity juga dapat 

diketahui melalui metode lainnya yaitu dengan melihat nilai Average Variance 

Extracted (AVE) untuk masing-masing indikator, syaratnya nilai harus > 0.5. 

Tabel 4. 17 Average Variance Extracted (AVE) 

variabel AVE keterangan 

Kompetensi (X1) 0,628 valid 

Independensi (X2) 0,582 valid 

Profesionalisme (X3) 0,620 valid 

Kualitas Audit (Y) 0,599 valid 

        Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan tabel 4.17 maka dapat dijelaskan bahwa seluruh konstruk pada 

masing-masing variabel memiliki nilai Average Variance Extracted (AVE) > 0,50. 

Maka seluruh konstruk memenuhi syarat dalam Uji Discriminant Validity, sehingga 

layak untuk dilanjutkan dalam analisis selanjutnya 
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Gambar 4. 2 Average Variance Extracted (AVE) SEM PLS 

4.2.2.3 Composite Reliability  

Composite reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai 

reliabilitas indikator-indikator pada suatu variabel. Suatu variabel dapat dinyatakan 

memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0,7. 

Berikut nilai composite reliability dari masing-masing variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini: 
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Tabel 4. 18 Composite Reliability 

variabel 
Composite reliability 

keterangan 

Kompetensi (X1) 0,910 Reliabel 

Independensi (X2) 0,893 Reliabel 

Profesionalisme (X3) 0,942 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) 0,900 Reliabel 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.18 diketahui bahwa nilai composite reliability semua 

variabel peenlitian > 0,7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

telah memenuhi composite reliability sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keseluruhan variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

 

Gambar 4. 3 Comosite Reliability 
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Uji reliabilitas dengan composite reliability sebelumnya dapat diperkuat dengan 

menggunakan nilai cronbach’s alpha. Nilai cronbach’s alpha 0,7 menunjukan 

konstrak memiliki reabilitas atau keandalan yang tinggi sebagai alat ukur. Nilai 

batas 0,7 keatas berarti dapat diterima dan diatas 0,8 dan 0,9 berarti sangat 

memuaskan (Dahrani et al., 2021). 

Tabel 4. 19 Cronbach’s alpha 

variabel Cronbach’s alpha keterangan 

Kompetensi (X1) 0,881 Reliabel 

Independensi (X2) 0,856 Reliabel 

Profesionalisme (X3) 0,931 Reliabel 

Kualitas Audit (Y) 0,866 Reliabel 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan Tabel 4.19 Cronbach’s Alpha diketahui bahwa nilai semua variabel 

penelitian > 0.7. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel telah 

memenuhi syarat Cronbach’s Alpha, sehingga dapat disimpulkan semua variabel 

memiliki tingkat reabilitas yang tinggi. 
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Gambar 4. 4 Cronbach’s alpha SEM PLS 

4.2.3 Pengukuran Model Struktural (Inner Model)  

Setelah memenuhi kriteria outer model, selanjutnya dilakukan pengujian model 

struct ural (inner model). Inner model diuji dengan melihat nilai R-square (R2 ), uji 

f-square (f2 ), serta koefisien jalur (Path Coeffiteien).  

4.2.3.1 Uji R-square (R2)  

R-square (R2) ditujukan untuk mengukur besarnya proposi variasi perubahan 

variabel independen terhadap variabel dependen. 



57 
 

 
 

Tabel 4. 20 R-square 

variabel R-square 

Kualitas Audit (Y) 0,944 

    Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Pada Tabel 4.20 nilai R-Square ialah sebesar 0.944 atau 94%. artinya 

kemampuan variabel-variabel bebas (independen) yaitu Kompetensi, Independensi, 

dan Profesionalisme dalam menjelaskan variabel terikat (dependen) yaitu Kualitas 

Audit adalah sebesar 94%. berarti, sisanya 6% pengaruh dijelaskan oleh variabel-

variabel lain diluar yang dibahas pada penelitian ini.  

Nilai R-square ≥ 0,75 mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, besar/kuat. Dengan demikian pada 

penelitian ini tergolong kedalam karakteristik yang kuat. 
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Gambar 4. 5 R-Square SEM PLS 

4.2.3.2 Uji f-square (f 2)  

F-square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari suatu 

variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang dipengaruhi 

(endogen). 

Tabel 4. 21 f-Square 

 
Kompetensi Independensi Profesionalisme Kualitas Audit 

Kompetensi (X1)    0,114 

Independensi (X2)    2,609 

Profesionalisme (X3)    0,163 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 
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Pada Tabel 4.21 nilai f-square dapat dilihat pada variabel Kompetensi terhadap 

Kualitas Audit memiliki nilai 0.114, artinya nilai f square mengindikasikan bahwa 

hubungan antara variabel laten independen terhadap variabel laten dependen, 

moderate/sedang. Kemudian variabel Indepedensi terhadap Kualitas Audit 

memiliki nilai 2.609, mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen, besar/baik. Sementara itu 

Profesionalisme terhadap Kualitas Audit memiliki nilai 0.163, artinya nilai f square 

yang mengindikasikan bahwa hubungan antara variabel laten independen terhadap 

variabel laten dependen, moderate/sedang. 

 

Gambar 4. 6 f-Square SEM PLS 
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4.2.3.3 Koefisien Jalur (Path Coefficients).  

Koefisien jalur (path coefficients) merupakan suatu nilai yang berguna dalam 

menunjukkan arah hubungan pada variabel, apakah suatu hipotesis memiliki arah 

yang positif atau negatif. Path coefficients memiliki nilai yang berada di rentang -1 

sampai dengan 1. 

Tabel 4. 22 Koefisien jalur (path coefficients) 

 
Kompetensi  Independensi Profesionalisme Kualitas Audit 

Kompetensi (X1)    -0,264 

Independensi (X2)    1.001 

Profesionalisme (X3)    0.242 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Pada Tabel 4.22 dapat dilihat Variabel Kompetensi terhadap Kualitas Audit 

memiliki niai -0.264 relatif rendah. Variabel Independensi terhadap Kualitas Audit 

memiliki niai 1.001 memiliki nilai tinggi dan Variable Profesionalisme terhadap 

Kualitas Audit memiliki nilai 0.242 relatif rendah. 



61 
 

 
 

 

Gambar 4. 7 Koefisien jalur (path coefficients) SEM PLS 

4.2.4 Uji Hipotesis  

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan untuk 

menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat t-statistic dan nilai p-value. Variabel independen dinyatakan 

berpengaruh terhadap variabel dependen apabila t-statistic > 1,96 dan p-value < 

0,05. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 95% atau 

taraf signifikan 5%. Berikut ini adalah hasil pengolahan data dalam penelitian ini 

menggunakan Smart PLS versi 4 : 
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Tabel 4. 23 T statistics dan P values 

 Original 
sample (O) 

Sample 
mean (M) 

Standard 
deviation 

(STDEV) 

 T statistics 
(|O/STDEV|) 

P values 

Kompetensi > 

Kualitas Audit 

-0.264 -0.241 0.104 2.528 0.000 

Independensi > 

Kualitas Audit 

1.001 0.983 0.091 11.060 0.012 

Profesionalisme > 

Kualitas Audit 

0.242 0.237 0.081 3.007 0.003 

Sumber : Data Hasil Pengolahan Smart PLS 4, 2025 

Berdasarkan dari tabel 4.23 di atas, dapat dilihat bahwa hasil dari uji hipotesis 

adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Kompetensi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar -0.264. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t statistic 2.528 

> 1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.000 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh antara Kompetensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di kota Medan berpengaruh positif secara signifikan.  

2. Pengaruh Independensi terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien jalur 

sebesar 1.001. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t statistic 

11.060 > 1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.012 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh antara Independensi terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di kota Medan berpengaruh positif secara signifikan.  

3. Pengaruh Profesionalisme terhadap Kualitas Audit memiliki nilai koefisien 

jalur sebesar 0.242. Pengaruh tersebut mempunyai nilai probabilitas t statistic 

3.007 > 1.96 dan memiliki nilai p-value sebesar 0.003 < 0,05 artinya terdapat 

pengaruh antara Audit Prosedur terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan 

Publik di kota Medan berpengaruh positif secara signifikan. 
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Gambar 4. 8 T statistics SEM PLS 
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Gambar 4. 9 P-value SEM PLS 

4.2 Pembahasan 

Setelah dilakukan pengujian pada hasil penelitian, kemudian akan dilanjutkan 

dengan pembahasan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

4.3.1 Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit  

Hasil pengujian penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa Kompetensi 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 

secara signifikan. Dalam penelitian ini Kompetensi diukur dengan dua indikator 

yaitu Pengetahuan dan Keterampilan Profesional.  



65 
 

 
 

Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.7 dengan indicator pada variabel  

Kompetensi skor tertinggi muncul pada pernyataan bahwa semakin banyak klien 

yang diaudit, maka semakin baik kualitas auditnya. Ini menunjukkan bahwa 

pengalaman memiliki pengaruh besar terhadap kompetensi auditor. 

Kompetensi merupakan faktor penting dalam menentukan kualitas audit, karena 

auditor yang memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu dalam mendeteksi 

kesalahan atau kecurangan dalam laporan keuangan. Kompetensi mencakup 

pemahaman mendalam terhadap standar akuntansi, peraturan perpajakan, serta 

teknik audit yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan baik. Dengan adanya 

kompetensi yang memadai, auditor dapat memberikan opini audit yang lebih akurat 

dan dapat dipercaya oleh para pemangku kepentingan 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Putra et al., 2021) yang menyatakan bahwa Kompetensi berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini juga sejalan dengan (Luter et al., 2021), 

(Annisa Nurbaiti, Erlangga Prakasa, 2022) dan (Rahayu et.al 2020) dan yang 

menunjukkan hasil bahwa kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit.  

4.3.2 Pengaruh Independensi Terhadap Kuali tas Audit  

Hasil pengujian penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa Independensi 

berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan 

secara signifikan. Dalam penelitian ini Independensi diukur dengan tiga indikator 

yaitu Bebas dari kewajiban klien, Sikap netral dan Tidak mempunyai kepentingan 

dengan klien. 
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Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.8 dengan indikator pada variabel 

Independensi skor tertinggi muncul pada pernyataan bahwa penyusunan program 

audit harus bebas dari usaha pihak lain. Ini menunjukkan bahwa independensi 

dalam audit sangat dihargai dan diterapkan di Kantor Akuntan Publik yang menjadi 

objek penelitian. 

Independensi merupakan aspek utama dalam profesi auditor yang memastikan 

bahwa auditor dapat memberikan opini yang objektif dan tidak dipengaruhi oleh 

kepentingan pihak lain. Independensi dalam audit meliputi kebebasan dari tekanan 

eksternal, baik dari klien maupun pihak lain yang memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan yang diaudit. Auditor yang independen akan mampu menjaga 

integritas dan kredibilitas profesinya sehingga kualitas audit yang dihasilkan dapat 

dipercaya oleh para pengguna laporan keuangan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Anastasia Ni Made Natalina et al., 2022) yang menyatakan bahwa Independensi 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini juga sejalan dengan 

(Neldawati et al., 2022), (Pradana et.al, 2021), dan (Indriani et.al, 2021), (Rahayu 

et.al, 2020) menunjukkan hasil bahwa Independensi berpengaruh signifikan 

terhadap Kualitas Audit.. 

4.3.3 Pengaruh Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit  

Hasil pengujian penelitian ini secara empiris membuktikan bahwa 

Profesionalisme berpengaruh terhadap Kualitas Audit pada Kantor Akuntan Publik 

di Kota Medan secara signifikan. Dalam penelitian ini Profesionalisme diukur 

dengan lima indikator yaitu Pengabdian pada Profesi, Kewajiban Sosial, 
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Kemandirian, Keyakinan terhadap Peraturan Profesi dan Hubungan dengan Sesama 

Profesi. 

Pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.9 dengan indikator pada variable 

Profesionalisme skor tertinggi muncul pada pernyataan bahwa auditor harus 

memiliki komitmen untuk memberikan laporan hasil audit yang berkualitas, yang 

menunjukkan bahwa tanggung jawab etis dan moral auditor sangat dijunjung tinggi. 

Profesionalisme merupakan karakteristik yang harus dimiliki oleh setiap auditor 

dalam menjalankan tugasnya. Auditor yang profesional akan bekerja berdasarkan 

kode etik profesi serta standar auditing yang berlaku, sehingga mampu 

menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Profesionalisme juga mencerminkan 

tanggung jawab sosial seorang auditor untuk menjaga kepentingan publik, serta 

memastikan bahwa laporan keuangan yang diaudit dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang valid. Dengan profesionalisme yang tinggi, auditor 

akan lebih berkomitmen terhadap integritas, objektivitas, dan akuntabilitas dalam 

melaksanakan tugas auditnya. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Salsadilla et al., 2023) yang menyatakan bahwa Profesionalisme berpengaruh 

signifikan terhadap Kualitas Audit. Penelitian ini juga sejalan dengan (Indriani et.al 

2021) dan (Rahayu et.al 2020) yang menyatakan bahwa Profesionalisme 

berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Audit.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh 

Imbalan Jasa, Standar Audit dan Audit Prosedur Terhadap Kualitas Audit Pada 

Kantor Akuntan Publik Di Kota Medan adalah sebagai berikut : 

1. Kompetensi auditor yang tinggi berkontribusi secara signifikan terhadap 

kualitas audit. Auditor yang memiliki pengetahuan dan keterampilan 

profesional yang baik dapat mendeteksi kesalahan dengan lebih akurat dan 

menyajikan opini audit yang lebih terpercaya. Oleh karena itu, peningkatan 

kompetensi auditor menjadi faktor utama dalam menghasilkan audit yang 

berkualitas. 

2. Independensi auditor sangat berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor 

yang independen dapat menjaga objektivitas dan memberikan opini yang 

bebas dari tekanan eksternal. Dengan adanya independensi yang kuat, 

kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap hasil audit akan semakin 

meningkat. 

3. Profesionalisme yang tinggi dalam profesi auditor berperan dalam menjaga 

kualitas audit. Dengan menjunjung tinggi etika profesi, tanggung jawab 

sosial, dan kepatuhan terhadap standar auditing, auditor dapat menghasilkan 

audit yang lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan hal-

hal berikut: 

1. Kantor Akuntan Publik perlu menerapkan kebijakan yang lebih ketat dalam 

menjaga independensi auditor, seperti pembatasan hubungan dengan klien 

dan mekanisme pengawasan yang lebih efektif. 

2. Auditor harus terus mematuhi kode etik profesi, meningkatkan kesadaran 

akan tanggung jawab sosial, serta membangun komunikasi yang baik 

dengan sesama auditor untuk menjaga profesionalisme dalam menjalankan 

tugasnya. 

3. Penelitian selanjutanya diharapkan menambah variabel independen lainnya 

yang diduga berpengaruh terhadap Kualitas Audit, tidak hanya terbatas pada 

variabel Kompetensi, Independensi dan Profesionalisme, akan tetapi 

peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel lain seperti 

akuntanbilitas, Due Professional care  dan lain-lain. 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan metode survei melalui kuesioner, tanpa 

melakukan wawancara dan terlibat langsung dalam aktivitas KAP, sehingga 

simpulan yang dikemukakan hanya berdasarkan data yang terkumpul 

melalui instrumen secara tertulis. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit dalam penelitian ini hanya 

terdiri dari variabel Kompetensi, Independensi, Profesionalisme terhadap 

Kualitas Audit, sedangkan masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 

kualitas audit. 

3. Jumlah responden yang tersedia secara faktual memiliki perbedaan dengan 

jumlah auditor yang tercantum dalam data IAPI. Hal ini dikarenakan adanya 

perubahan jumlah pegawai, rotasi, atau data yang belum diperbarui
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Daftar Kantor Akuntan Publik di Medan 

No Nama Kantor Akuntan Publik (KAP) Nomor Izin Usaha 
Jumlah 

Auditor 

1 KAP Arthawan Edward (Cabang) 
KEP-102/ KM.1/2019  

(27 Februari 2019) 
2 

2 KAP Aswin Wijaya, CPA 
KEP-586/ KM.1/2019 

(18 Oktober 2019) 
1 

3 KAP Drs. Darwin S. Meliala 
KEP-359/KM.17/1999 

(27 September 1999) 
4 

4 KAP Dorkas Rosmiaty & Asen Susanto 
KEP-203/ KM.1/2018 

(22 Desember 2021) 
2 

5 KAP Fachrudin & Mahyuddin 
KEP-373/ KM.17/2000 

(04 Oktober 2000) 
8 

6 KAP Gideon Adi & Rekan (Cabang) 
KEP-331/KM.1/2022 

(14 Desember 2023) 
1 

7 KAP Drs. Hadiawan 
KEP-954/ KM.17/1998 

(03 Juni 2014) 
1 

8 KAP Helena, CPA 
KEP-603/KM.1/2020 

(02 November 2020) 
1 

9 
KAP Hendrawinata Hanny Erwin & Sumargo 

(Cabang) 

KEP- 725/KM.1/2017 

(14 Agustus 2017) 
4 

10 
KAP Johan Malonda Mustika & Rekan 

(Cabang) 

KEP-667/KM.1/2020 

(23 Novermber 2020) 
6 

11 KAP Johannes Juara & Rekan (Cabang) 
KEP-77/KM.1/2018 

(01 Februari 2018) 
5 

12 KAP Kanaka Puradiredja, Suhartono (Cabang) 
KEP-106/KM.1/2016 

(24 Februari 2016) 
4 

13 KAP Drs. Katio & Rekan (Pusat) 
KEP-259/ KM.17/1999 

(03 Juni 2014) 
12 

14 
KAP Liasta, Nirwan, Syarifuddin & Rekan 

(Cabang) 

KEP- 118/KM.1/2012 

(10 Februari 2012) 
1 

15 KAP Lona Trista 
KEP-1250/ KM.1/2017 

(6 Desember 2017) 
1 

16 KAP Louis Primsa 
KEP-467/KM.1/2019 

(23 Agustus 2019) 
1 

17 KAP M. Lian Dalimunthe & Rekan 
KEP-714/KM.1/2021 

(22 November 2021) 
10 

18 
KAP Paul Hadiwinata, Hidajat, Arsono, Retno, 

Palilingan & Rekan (Cabang) 

KEP-774/KM.1/2019 (16 

Desember 2019) 
9 

19 KAP Sabar Setia 
KEP-255/KM.5/2005 (05 

Agustus 2005) 
1 

20 KAP Drs. Syamsul Bahri, MM, Ak & Rekan 
KEP-011/KM.5/2005 (21 Juli 

2023) 
11 

21 KAP Drs. Tarmizi Taher 
KEP- 013/KM.6/2002 (30 

Januari 2002) 
1 

22 KAP Togar Manik 
KEP-1394/KM.1/2021 (22 

Desember 2021) 
16 

Total 102 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian  

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner  

Kepada Yth.  

Bapak/Ibu Auditor Eksternal  

Kantor Akuntan Publik (KAP) Kota Medan  

Di Tempat  

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Sehubungan dengan penyelesaian tugas akhir skripsi, guna untuk memenuhi 

persyaratan gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada Program Studi Akuntansi Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) saya : 

Nama    : Fitria Dwi Lestari 

NPM    : 2105170219 

Program Studi/Konsentrasi : Akuntansi/Akuntansi Pemeriksaan  

Bermaksud mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompetensi, 

Independensi, dan Profesionalisme Terhadap Kualitas Audit Pada Kantor 

Akuntan Publik Kota Medan.” 

Berkaitan dengan hal tersebut, saya mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu 

untuk meluangkan waktu dalam mengisi kuesioner yang tersedia, sehingga jawaban 

dari kuesioner dapat memberikan informasi guna melengkapi data yang diperlukan 

dalam penelitian. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara agregat dan tidak 

ada berkaitan dengan karier Bapak/Ibu. 

Atas segala bantuan dan partisipasi Bapak/Ibu dalam pengisian kuesioner 

ini saya ucapkan terima kasih.  

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Medan, 13 Februari 2025 

Hormat Saya, 

 

 

 

Fitria Dwi Lestari 
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I. Petunjuk Pengisian Kuesioner  

1. Mohon kepada Bapak/Ibu untuk membaca terlebih dahulu persyaratan-

persyaratan dengan cermat sebelum mengisi kuesioner. 

2. Berikan tanda check list (√) pada pertanyaan atau pernyataan berikut ini 

sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia.  

3. Ada 5 (Lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing-masing 

pertanyaan atau pernyataan, yaitu sebagai berikut : 

1 = Sangat Setuju (SS) 

2 = Setuju (S) 

3 = Kurang Setuju (KS)  

4 = Tidak Setuju (TS) 

5 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

II. Identitas Responden  

1. 1. Nama KAP  : 

2. 2. Nama Responden : 

3. Usia   :       < 25 tahun  25 – 34 tahun  

 35 – 45 tahun  > 45 tahun  

4. Jenis Kelamin  :   Laki – laki   Perempuan  

5. Pendidikan Terakhir :   D3        S1   S2        S3  

6. Jabatan  :  Auditor Junior  Auditor Senior 

 Partner   Lainnya, sebutkan 

      7.   Berapa lamakah anda bekerja sebagai Auditor Eksternal?  

< 1 tahun    1 – 5 tahun  

 6 – 10 tahun    > 10 tahun  
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KUESIONER PENELITIAN 

1. Kualitas Audit 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Laporan hasil audit harus memuat temuan dan 

simpulan hasil audit secara objektif 

     

2. Proses pengumpulan dan pengujian bukti harus 

dilakukan dengan maksimal untuk mendukung 

kesimpulan, temuan audit serta rekomendasi 

yang terkait. 

     

3. Dalam melaksanakan tugas, Auditor 

merencanakan materialitas atas laporan 

keuangan berdasarkan standar auditing yang 

berlaku umum di Indonesia. 

     

4. Pemahaman terhadap system informasi klien 

dapat menjadikan pelaporan audit menjadi 

lebih kuat. 

     

5. Standar Operasional Perusahaan menjadikan 

proses pemeriksaan audit menjadi teratur dan 

terarah 

     

6. Seorang auditor harus mematuhi Standar 

Operasional Perusahaan yang ditetapkan 

     

 

2. Kompetensi Auditor 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Setiap akuntan publik harus memahami dan 

melaksanakan jasa profesionalnya sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 

dan Standar Profesional Akuntan Publik 

(SPAP) yang relevan. 

     

2. Untuk melaksanakan audit yang baik, saya 

perlu memahami jenis industri klien. 

     

3. Untuk melakuan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh 

dari tingkat pendidikan formal. 

     

4. Semakin banyak jumlah klien yang saya audit, 

menjadikan audit yang saya lakukan semakin 

lebih baik. 

     

5. Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan. 

     

6. Selain pendidikan formal, untuk melakukan 

audit yang baik, saya juga membutuhkan 

pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan 

pelatihan khususnya didalam bidang audit. 
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3. Independensi Auditor 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Penyusunan program audit bebas dari campur 

tangan pimpinan untuk menentukan, 

mengeliminasi atau memodifikasi bagian-

bagian tertentu yang diperiksa. 

     

2. Penyusunan program audit bebas dari usaha 

usaha pihak lain terhadap subyek pekerjaan 

pemeriksaan selain untuk proses pemeriksaan 

disediakan. 

     

3. Pemeriksaan bebas dari kepentingan pribadi 

atau hubungan yang membatasi pemeriksaan 

pada kegiatan catatan, orang-orang tertentu 

yang seharusnya tercakup dalam pemeriksaan. 

     

4. Pelaporan bebas dari perasaan kewajiban untuk 

memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang 

dilaporkan pada pihak tertentu. 

     

5. Pelaporan menghindari praktek untuk 

meniadakan persoalan penting dari laporan 

formal ke laporan informal bentuk tertentu 

yang disenangi. 

     

6. Pelaporan menghindari bahasa atau istilah-

istilah yang mendua arti secara sengaja atau 

tidak dalam pelaporan fakta-fakta, pendapat, 

rekomendasi serta dalam penafsirannya. 

     

 

4. Profesionalisme Auditor 

No. Pernyataan Jawaban 

STS TS KS S SS 

1. Adanya pengurangan peran atau independensi 

auditor (kemandirian), akan membahayakan 

masyarakat. 

     

2. Saya akan tetap tinggal dalam profesi audit 

meskipun untuk itu saya mendapat sedikit 

pengurangan gaji. 

     

3. Saya berlangganan dan secara sistematis 

membaca jurnal auditing dan publikasi 

profesional yang lain. 

     

4. Karena pentingnya profesi ini bagi masyarakat, 

maka saya selalu berusaha menjaga nama baik 

profesi 
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5. Standar untuk perilaku profesional auditor 

tidak dapat diterapkan secara seragam untuk 

semua organisasi. 

     

6. Auditor seharusnya diberi peluang untuk 

membuat keputusan tentang apa yang harus 

diaudit. 

     

7. Laporan hasil audit dapat 

dipertanggungjawabkan oleh auditor, untuk 

meningkatkan kualitas audit. 

     

8. Auditor harus memiliki komitmen untuk 

memberikan laporan hasil audit yang 

berkualitas 

     

9. Saya sering melakukan pertukaran gagasan 

gagasan dengan para auditor dari organisasi 

lain. 

     

10. Saya senang ketika melihat dedikasi sesama 

rekan auditor. 

     

 

Lampiran 2 : Data Jawaban Responden 

1. Variabel Kompetensi 

Responden 
Item Petanyaan (X1) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 4 3 4 3 4 4 22 

2 4 5 4 4 4 4 25 

3 5 4 4 5 4 4 26 

4 5 5 4 5 4 4 27 

5 4 3 4 4 4 4 23 

6 4 5 4 5 4 5 27 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 3 4 3 4 3 5 22 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 4 4 4 5 25 

13 5 5 5 5 5 5 30 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 5 5 4 5 5 5 29 

17 4 5 5 5 5 5 29 

18 4 4 4 4 5 4 25 

19 4 5 4 4 5 5 27 

20 4 4 4 4 4 4 24 
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21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 4 4 5 5 28 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 4 4 3 4 23 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 5 5 4 5 29 

29 4 5 4 5 3 5 26 

30 5 4 4 5 4 5 27 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 5 5 5 5 5 5 30 

33 5 4 5 4 5 4 27 

34 4 4 4 4 3 4 23 

35 4 3 4 3 4 3 21 

36 4 5 4 4 4 4 25 

37 5 5 5 5 5 4 29 

38 5 5 4 4 3 4 25 

39 4 4 4 4 4 4 24 

40 5 5 5 5 5 5 30 

41 4 4 4 4 4 4 24 

43 5 4 5 4 4 5 27 

44 4 3 4 4 4 4 23 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 4 5 5 5 29 

47 5 4 5 5 5 5 29 

48 4 5 5 5 4 4 27 

49 4 4 5 4 4 4 25 

50 3 4 4 4 4 4 23 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 5 4 5 4 4 26 

54 5 5 5 5 4 4 28 

55 4 3 3 4 3 4 21 

56 5 4 4 4 4 4 25 

57 4 4 4 4 4 3 23 

58 4 4 4 4 4 5 25 
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2. Variabel Independensi (X2) 

Responden 
Item Petanyaan (X2) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 4 4 3 4 5 24 

3 4 4 5 4 4 4 25 

4 3 4 5 5 4 4 25 

5 4 4 4 3 4 4 23 

6 4 5 4 5 5 5 28 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 3 5 3 4 4 4 23 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 5 5 30 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 4 4 5 4 25 

13 5 5 5 5 4 5 29 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 5 5 5 5 5 5 30 

17 5 5 4 5 5 5 29 

18 4 4 4 4 5 4 25 

19 4 5 4 4 5 5 27 

20 4 4 4 4 4 4 24 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 5 5 4 4 5 5 28 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 4 4 3 4 23 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 5 5 4 4 5 5 28 

29 3 5 4 5 4 4 25 

30 4 5 5 4 5 5 28 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 5 5 5 5 5 3 28 

33 4 5 4 4 4 4 25 

34 3 4 4 4 4 4 23 

35 4 3 4 3 4 4 22 

36 4 4 4 5 4 4 25 

37 5 4 5 5 5 5 29 
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38 3 4 5 5 4 4 25 

39 4 5 5 5 5 5 29 

40 5 5 5 5 4 5 29 

41 4 4 4 4 4 4 24 

43 4 5 5 4 5 4 27 

44 4 4 4 3 5 4 24 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 5 5 4 29 

47 5 5 5 5 4 5 29 

48 4 4 4 4 5 4 25 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 5 4 3 4 4 4 24 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 4 4 5 5 5 5 28 

55 3 4 4 3 4 3 21 

56 4 4 5 4 5 4 26 

57 4 3 4 4 4 3 22 

58 4 5 4 4 4 4 25 

 

3. Variabel Profesionalisme 

Responden 
Pertanyaan (X3) Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  

1 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 38 

2 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 

3 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 44 

4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 38 

6 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 44 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

8 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 34 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

11 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48 

12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

16 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 
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17 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 47 

18 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 42 

19 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 

20 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

21 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 45 

22 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 43 

23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

26 3 3 4 4 3 4 5 4 4 3 37 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

28 5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 46 

29 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 42 

30 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 47 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 42 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

35 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 

36 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

38 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 45 

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

43 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 46 

44 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 

45 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

46 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

47 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

48 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 44 

49 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 

50 3 4 4 4 3 4 4 4 5 3 38 

51 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

53 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 

55 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 36 

56 5 5 5 4 5 4 4 4 4 5 45 

57 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 42 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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4. Variabel Kualitas Audit 

Responden 
Item Petanyaan (Y) 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 3 4 5 4 5 25 

3 5 4 4 4 5 4 26 

4 5 5 4 4 4 4 26 

5 4 3 4 4 4 4 23 

6 4 5 5 5 5 5 29 

7 5 5 5 5 5 5 30 

8 3 4 4 4 3 4 22 

9 5 5 5 5 5 5 30 

10 5 5 5 5 4 4 28 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 4 4 5 4 5 4 26 

13 5 5 4 5 5 5 29 

14 5 5 5 5 5 5 30 

15 4 4 4 4 4 4 24 

16 5 5 5 5 5 4 29 

17 4 5 5 5 5 5 29 

18 4 4 5 4 5 4 26 

19 4 4 5 5 5 5 28 

20 4 4 4 4 5 4 25 

21 5 5 5 5 5 5 30 

22 4 4 5 5 3 5 26 

23 5 5 5 5 5 5 30 

24 4 4 4 4 4 4 24 

25 4 4 4 4 4 4 24 

26 4 4 3 4 4 4 23 

27 5 5 5 5 5 5 30 

28 4 4 5 5 4 5 27 

29 4 5 4 4 4 4 25 

30 5 4 5 5 5 5 29 

31 4 4 4 4 4 4 24 

32 5 5 5 3 5 5 28 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 4 4 4 4 4 4 24 

35 4 3 4 4 4 3 22 
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36 4 5 4 4 4 5 26 

37 5 5 5 5 5 5 30 

38 5 5 4 4 4 4 26 

39 5 5 5 5 5 5 30 

40 5 5 4 5 5 5 29 

41 4 4 4 4 3 5 24 

43 5 4 5 4 5 5 28 

44 4 3 5 4 4 4 24 

45 5 5 5 5 5 5 30 

46 5 5 5 4 5 5 29 

47 5 5 4 5 4 5 28 

48 4 4 5 4 4 4 25 

49 4 4 4 4 4 4 24 

50 3 4 4 4 4 4 23 

51 5 5 5 5 5 5 30 

52 5 5 5 5 5 5 30 

53 4 4 4 4 4 4 24 

54 5 5 5 5 5 5 30 

55 4 3 4 3 4 3 21 

56 5 4 5 4 4 4 26 

57 4 4 4 3 4 4 23 

58 4 4 4 4 4 4 24 
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